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Sepanjang 13 tahun sejak Perhimpunan 

Filantropi Indonesia (PFI) didirikan, 

berbagai tantangan keberlanjutan 

lembaga, baik dalam aspek ekonomi, 

lingkungan, sosial, maupun tata kelola, 

telah kami hadapi dengan sigap 

menggunakan berbagai tawaran inovasi 

program dan kemitraan filantropi. Inovasi 

tersebut tidak serta-merta hadir, 

melainkan karena PFI terus berpegang 

teguh pada semangat untuk senantiasa 

memajukan peran dan kontribusi sektor 

filantropi di Indonesia dengan 

membangun kultur keberlanjutan 

lembaga yang selalu siap untuk menjawab 

berbagai tantangan perubahan.

PFI sebagai perhimpunan berbasis 

keanggotaan lembaga-lembaga filantropi 

di Indonesia, akan terus berupaya hadir 

dalam rangka memajukan kepentingan 

para pelaku filantropi di Indonesia. 

Spektrum luas para pelaku filantropi, baik 

yang berperan sebagai pihak pemberi 

(grant-maker),  pengelola /penyalur 

/perantara (intermediary), maupun 

pelaksana kegiatan (implementer) 

merupakan tantangan tersendiri bagi PFI 

dalam mendorong sebanyak-banyaknya 

pihak. Namun dengan mengusung prinsip-

prinsip pemberdayaan, keberagaman, 

keadilan gender, universal dan 

nonpartisan, serta kebangsaan, PFI 

berkomitmen untuk terus maju bersama 

berkontribusi untuk Indonesia.

Melalui kinerja organisassi yang 

dijalankan, PFI juga terus berkomitmen 

untuk mengedepankan aspek ekonomi, 

lingkungan, sosial, maupun tata kelola, 

serta mengimplementasi strategi 

keberlanjutan yang selaras dengan arahan 

pemerintah terhadap pencapaian Tujuan 

P e m b a n g u n a n  B e r k e l a n j u t a n 

(TPB)/Sustainable Development Goals 

(SDGs) melalui tiga pilar utama, yaitu 

Advokasi dan Fasilitasi, Komunikasi dan 

Kemitraan, serta Riset dan Edukasi.

Mendukung Pencapaian 

SDGs di Tengah Pandemi 

COVID-19

Pemangku Kepentingan Filantropi Yth.,

Meskipun pada tahun 2020 ini Indonesia tengah menghadapi berbagai 

ujian dan tantangan, termasuk diantaranya tantangan disrupsi multi-aspek, 

sebagai dampak langsung maupun tidak langsung dari pandemi COVID-19 

yang melanda dunia, PFI akan terus bertransformasi, berinovasi, dan 

memperkuat ketahanan lembaga demi menjalankan visi dan misi, 

termasuk di dalamnya memastikan adanya pencapaian kinerja ekonomi, 

lingkungan, sosial dan tata kelola yang seimbang, serta pada saat yang 

bersamaan mengelola hubungan yang baik dengan seluruh pemangku 

kepentingan perhimpunan.

Laporan Tahunan Terintegrasi untuk periode tahun 2020 ini hadir dengan 

tema khusus untuk memberikan gambaran holistik tentang bagaimana PFI 

menghadapi disrupsi yang disebabkan oleh pandemi global dengan 

“Mendukung Pencapaian SDGs di Tengah Pandemi COVID-19” di Indonesia.

Beberapa bagian tertentu dalam laporan ini bersifat pandangan ke depan 

(forward looking statement), termasuk tentang ekspektasi dan proyeksi atas 

kinerja di masa mendatang. Pernyataan seperti ini umumnya menggunakan 

kata “komitmen”, “percaya”, “mengharapkan”, “mengantisipasi”, 

“memperkirakan”, “memproyeksikan”, atau kata-kata serupa lainnya. Selain 

itu, seluruh pernyataan yang bukan merupakan fakta historis dapat 

dikategorikan sebagai forward looking statement. Walaupun kami percaya 

bahwa ekspektasi tersebut akan terbukti benar, pernyataan yang 

mengandung pandangan ke depan memuat risiko dan ketidakpastian, 

termasuk akibat perubahan-perubahan dalam aspek ekonomi, lingkungan, 

sosial dan politik di Indonesia, serta tata kelola lembaga.

Pernyataan Tanggung Gugat (Disclaimer)
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MEMBANGUN NEGERI

OPTIMALISASI PERAN, POTENSI,
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UNTUK
TUJUAN PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN

LAPORAN TAHUNAN 2016 LAPORAN TAHUNAN 2017

PENGEMBANGAN KLASTER 
FILANTROPI UNTUK TUJUAN 

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DI 
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22 

Januari 

2020

Penyelesaian Akhir KEPI

Kode Etik Filantropi (KEPI) disusun untuk menjadi pedoman aktivitas filantropi 

bagi PFI dan anggotanya.

24 

Januari 

2020

Penentuan Badan Pegurus Baru oleh Tim Formatur

Tahun 2021, PFI memiliki badan tata kelola baru. Untuk mempersiapkannya, 

maka di tahun 2020 telah disusun tata Kelola baru.

17 

Februari 

2020

Tahap akhir penyusunan AD PFI

Untuk mengikuti perkembangan filantropi, maka PFI melakukan update 

Anggaran Dasar (AD)

18 

Februari 

2020

Pertemuan pertama forum NGPL

NGPL (Next Generation Philanthropy Leaders) merupakan forum perwakilan 

generasi penerus keluarga bisnis dan filantropi di Indonesia

18 

Februari 

2020

Inisiasi Pembentukkan Desa SDGs di Jawa Timur

PFI mendorong lembaga filantropi yang ada di Jawa Timur untuk dapat 

berkolaborasi untuk pemberdayaan desa melalui pendekatan SDGs

02 

April

2020

Respon perdana filantropi untuk COVID-19

Rapat Koordinasi Anggota PFI  secara daring untuk menanggapi pandemi COVID-

19, termasuk berbagi praktik baik dan inisiatif bersama

09 

April

2020

Pembentukan forum kordinasi Relawan COVID-19

Pembentukan Kelompok Kerja Perlindungan Relawan COVID-19 yang akan 

menyusun panduan bagi lembaga filantropi dan bermitra dengan BPJS 

Kesehatan serta perusahaan asuransi untuk memberikan jaminan kesehatan 

dan santunan

15 

Mei

2020

Peluncuran Website Filantropi Tanggap COVID-19

Merupakan inisiatif Perhimpunan Filantropi Indonesia untuk mempublikasikan 

berbagai program yang dilakukan lembaga filantropi sepanjang pandemic 

COVID-19

02 

Juli

2020

Riset ini merupakan Kerjasama antara Perhimpunan Filantropi Indonesia dan 

Forum Zakat (FOZ). Bertujuan untuk memperbaruhi informasi perkembangan 

LAZ dalam transisi digital.

21 

September

2020

Peluncuran Buku “Seni Memberi Untuk Seni”

Peluncuran buku hasil riset Perhimpunan Filantropi Indonesia bekerja sama 

dengan Koalisi Seni berjudul "Seni Memberi untuk Seni”

12 

November

2020

Peluncuran Klaster Filantropi Kesehatan

Klaster khusus yang disediakan bagi lembaga filantropi dalam bidang Kesehatan. 

Dalam peristiwa ini, klaster mencoba mengidentifikasi tantangan dan hambatan 

lembaga filantropi untuk menuju Indonesia Sehat

25 

November

2020

Redesign website PFI

Peluncuran website resmi PFI dengan desain, tampilan dan fitur baru 

(www.filantropi.or.id)

Peluncuran Hasil Riset Kesiapan Lembaga Amil Zakat 

Dalam Menghadapi Era Digital

Peristiwa Penting 2020
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Strategi

Keberlanjutan
DAMPAK | TANTANGAN | PELUANG

GRI  102-15
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mengalami penyesuaian dengan 

memanfaatkan media daring.

2. Program kemitraan SDGs di beberapa 

daerah telah dihentikan sementara 

waktu karena pandemic COVID-19. PFI 

memiliki kantor pusat di DKI Jakarta 

yang menjadi pusat pandemi di 

Indonesia. Sepanjang tahun 2020, 

arus transportasi keluar dan masuk 

ke DKI  Jakarta mengalami 

pembatasan. Selain itu, PFI 

mengeluarkan kebijakan larang 

berpergian bagi para staff.

3. Terdapat Klaster Filantropi yang 

mengalami kendala karena lembaga 

fi l a n t r o p i  y a n g  m e n j a d i 

k o o r d i n a t o r n y a  m e n g a l a m i 

perubahan struktur lembaga, 

kepengurusan, dan kebijakan. Hal 

tersebut berdampak pada komitmen 

dan keaktifan lembaga-lembaga 

tersebut sebagai Koordinator Klaster 

sehingga harus digantikan oleh 

lembaga filantropi lainnya. 

Strategi Replikasi 

Kekhawatiran akan dampak COVID-19 

terhadap kesehatan, maka sejak Maret 

2020 pemerintah telah menerapkan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) bagi siswa 

dan mahasiswa. PFI juga melakukan hal 

serupa dengan melakukan work from 

home (WFH) bagi staff dan menyiapakan 

berbagai fasilitas sesuai ketentuan 

protokol kesehatan. Diharapkan dengan 

strategi adaptasi kebijakan tersebut dapat 

mencegah penularan COVID-19 di 

lingkungan kerja PFI. 

Sejak beberapa tahun terakhir, PFI telah 

mulai bertransformasi ke dalam digital. 

Perisiwa pandemi COVID-19, menjadi 

k e s e m p a t a n  b a g i  P F I  u n t u k 

memanfaatkan digitalisasi secara 

maksimal. Di tengah segala tantangan 

yang berdampak langsung terhadap 

kinerja operasional, PFI tetap dapat 

menjalankan aktivitasnya dengan baik. 

Forum-forum tatap muka dialihkan 

menjadi forum daring (online) dengan 

aplikasi telekonferensi (Zoom, Google 

Meets), seperti rapat koordinasi, diskusi 

bulanan, pelatihan (capacity building), 

serta forum berbagi praktik baik.

Untuk mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan, PFI berupaya menciptakan 

berbagai inovasi dan inisiatif strategis 

yang sesuai dengan kondisi sekarang. 

Sebagai salah satu strategi keberlanjutan, 

kedepannya PFI akan mendorong 

filantropi digital yang dinilai lebih efektif 

dan transparan. Selain itu agar dapat 

terjadinya regenerasi, maka PFI telah telah 

melibatkan generasi muda dalam 

aktivitasnya.  

Penelitian dan Edukasi     

S e p a n j a n g  t a h u n  2 0 2 0 ,  P F I 

mengedepankan aspek evidence based 

dalam mengembangkan program dan 

lembaga. Melalui pilar riset dan edukasi, 

PFI mengidentifikasi kebutuhan lembaga 

filantropi agar dapat selaras dengan SDGs. 

Evidence based dari hasil riset dapat 

dimanfaatkan untuk edukasi anggota, 

jaringan, dan mitra dalam menghadapi  

berbagai tantangan dan kesempatan pada 

sektor filantropi. Di luar itu, PFI juga 

melakukan peningkatan pemahaman dan 

dukungan publik pada berbagai aktivitas 

filantropi untuk membantu mengatasi 

COVID-19.   

Dampak Kinerja PFI

Pada tahun 2020, program kerja yang 

dijalankan oleh Perhimpunan Filantropi 

Indonesia (PFI) berfokus pada penguatan 

Klaster Filantropi, penguatan kemitraan, 

serta peningkatan kapasitas bagi anggota 

dalam mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable 

Development Goals (SDGs). Selain itu, PFI 

juga telah berupaya membangun 

pemahaman filantropi secara lebih luas 

melalui media digital serta merangkul 

generasi muda untuk lebih terlibat dan 

berperan dalam pencapaian SDGs melalui 

kegiatan filantropi. Berbagai aktivitas 

program PFI dilaksanakan dengan 

merujuk pada 3 (tiga) pilar program PFI, 

yaitu: Riset dan Edukasi; Komunikasi dan 

Kemitraan; serta Advokasi dan Fasilitasi.

D a r i  b e r b a g a i  p r o g r a m  y a n g 

direncanakan, sebagian besar kegiatan 

yang tercakup di tiga pilar program sudah 

bisa dilaksanakan dengan baik. Namun, 

ada beberapa kegiatan yang tidak bisa 

dilakukan atau berubah format 

pelaksanaannya karena terjadi pandemi 

COVID-19 pada awal Maret 2020. 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) yang diterapkan pemerintah 

dalam rangka mengontrol penyebaran 

virus COVID-19 membuat interaksi, 

aktivitas, dan mobilitas warga menjadi 

terbatas. Hal ini berdampak terhadap 

sebagian besar program PFI, khususnya 

program yang melibatkan pertemuan 

tatap muka dan dilaksanakan di luar kota, 

seperti rapat koordinasi, diskusi, 

lokakarya, pelatihan, dan pelaksanaan 

penelitian. Semua kegiatan itu ditunda 

atau diubah formatnya menjadi kegiatan 

daring (online). Hal yang sama juga 

dialami oleh lembaga-lembaga filantropi 

anggota PFI yang juga terkena dampak 

pandemi COVID-19. Selain berdampak 

pada program dan kegiatan, COVID-19 

juga berdampak pada keuangan dan 

pendapatan lembaga-lembaga filantropi. 

Pada saat yang sama, lembaga-lembaga 

filantropi juga dituntut untuk membantu 

masyarakat yang terdampak oleh COVID-

19. Dampak yang ditimbulkan oleh 

pandemi global COVID-19 sangat luas dan 

dalam, sehingga masa kedaruratan dan 

pemulihan akan membutuhkan waktu dan 

sumber daya yang luar biasa besar. Untuk 

merespon hal ini, PFI bersama lembaga 

filantropi yang menjadi anggota 

mengembangkan berbagai inisiatif 

tanggap COVID-19. Pengembangan 

program untuk penanganan COVID-19 

dan dampak sosialnya ini lebih menantang 

dan berbeda dengan bencana di tahun-

tahun sebelumnya: lebih berisiko dan 

berdampak luas. Pegiat filantropi harus 

bekerja di tengah wabah virus yang 

mudah menyebar, pembatasan aktivitas 

dan mobilisasi warga, serta ancaman 

resesi ekonomi. Kondisi tersebut 

m e n g h a r u s k a n  m e r e k a  u n t u k 

mengembangkan pendekatan dan strategi 

baru bagi kegiatan filantropi selama masa 

pandemi COVID-19.

Tantangan

Tantangan-tantangan yang masih 

d i h a d a p a i  d a l a m  m e n j a l a n k a n 

perhimpunan khususnya terkait 

implementasi SDGs untuk sektor 

filantropi, antara lain:

1. Pandemi COVID-19 yang terjadi di 

Indonesia pada bulan Maret 2020, 

membuat mobilitas manusia terbatas. 

Sehingga, program-program PFI harus 
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relawan. Selain itu, juga untuk membantu 

m e m p r o m o s i k a n  p e n t i n g n y a 

perlindungan relawan di kalangan anggota 

dan jaringan di masing-masing anggota 

Pokja. 

Dengan berbagai tantangan yang muncul, 

terutama pandemi COVID-19 pada tahun 

2020 PFI tetap melaksanakan rencana 

program yang sesuai dengan tujuan 

pembangunan daerah maupun nasional 

yang selaras. Perubahan dan adaptasi 

sudah dan akan terus dilakukan untuk 

kegiatan riset, diskusi, dan lokakarya, 

sedangkan kegiatan kemitraan dan 

komunikasi tetap berjalan dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi terkini.

Komunikasi dan 

Kemitraan

1. Tersediannya beragam perangkat dan 

sarana untuk mengkomunikasikan dan 

m e m p r o m o s i k a n  T u j u a n 

P e m b a n g u n a n  B e r k e l a n j u t a n 

(TPB/SDGs) secara popular dengan 

menggunakan games, media digital, 

dan festival.

2. Tergalangnya dukungan, sumber daya, 

dan kemitraan multi pihak untuk 

mendukung program-program 

penanganan COVID-19

3. Terpublikasinya Pedoman dan 

Panduan Penyusunan Laporan 

Keberlanjutan Terintegrasi Bagi 

Lembaga Filantropi/Nirlaba. PFI 

mendorong agar anggota dapat 

memanfaatkan perangkat tersebut 

untuk meningkatkan profesionalitas 

dan transparansi lembaga.

4. Terwujudnya berbagai kolaborasi dan 

kemitraan lintas sektor di klaster 

filantropi dalam mendukung program-

program terkait TPB/SDGs.

Advokasi dan Fasilitasi

1. Kesempatan dialog antara lembaga 

filantropi dengan pemerintah pusat 

serta pemerintah daerah. Tujuannya 

agar masing – masing pihak dapat 

saling mendukung dalam pencapaian 

SDGs.

2. Terbukanya kolaborasi antara lembaga 

filantropi dan pemerintah pusat 

(Kemendesa) dalam upaya membantu 

masyarakat desa yang terdampak 

COVID-19.

3. M e n g a k o m o d a s i  k e b u t u h a n 

perlindungan bagi relawan COVID-19 

selama bertugas dalam membantu 

masyarakat dan pemerintah selama 

pandemi.

Hasil Pembelajaran

Beberapa tantangan yang dihadapi PFI 

sejak beberapa tahun yang lali adalah 

masih minimnya sosialisasi mengenai 

SDGs di kalangan lembaga filantropi itu 

sendiri. Belum optimalnya sosialisasi ini 

membuat banyak lembaga filantropi yang 

belum memahami pentingnya keterlibatan 

mereka dalam pencapaian agenda SDGs 

dan masih berkutat dengan agenda 

programnya masing-masing. Oleh karena 

itu, PFI masih menerapkan strategi 

pengembangan klaster-klaster filantropi 

berdasarkan jenis lembaga dan bidang 

program yang diminati. Rangkaian 

kegiatan yang dilakukan mencakup tingkat 

daerah dan nasional dengan mengundang 

dan melibatkan lembaga filantropi di 

berbagai provinsi di Indonesia.

Namun, pandemi COVID-19 membuat 

rencana penguatan jaringan ke daerah 

untuk SDGs menjadi terhenti. Kemudian, 

PFI melakukan penyesuaian program 

melalui 'Filantropi Tanggap COVID-19'. 

Terdapat dua aktivitas utama dari 

program tersebut, yaitu Pertama, 

pendataan aktivitas lembaga filantropi di 

Indonesia yang memberikan bantuan 

untuk penanganan COVID-19. Data 

tersebut disajikan dalam website 

https://covid19filantropi.id/, yang juga 

menampilkan jumlah dana yang telah 

dihimpun dan disumbangkan. Kedua, 

pembentukkan kelompok kerja (pokja) 

untuk perlindungan relawan COVID-19. 

Pokja tersebut memiliki tugas untuk 

menjajaki kemitraan dengan pihak ketiga 

yang diharapkan bisa membantu 

mengembangkan skema perlindungan 

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



26 27

relawan. Selain itu, juga untuk membantu 

m e m p r o m o s i k a n  p e n t i n g n y a 

perlindungan relawan di kalangan anggota 

dan jaringan di masing-masing anggota 

Pokja. 

Dengan berbagai tantangan yang muncul, 

terutama pandemi COVID-19 pada tahun 

2020 PFI tetap melaksanakan rencana 

program yang sesuai dengan tujuan 

pembangunan daerah maupun nasional 

yang selaras. Perubahan dan adaptasi 

sudah dan akan terus dilakukan untuk 

kegiatan riset, diskusi, dan lokakarya, 

sedangkan kegiatan kemitraan dan 

komunikasi tetap berjalan dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi terkini.

Komunikasi dan 

Kemitraan

1. Tersediannya beragam perangkat dan 

sarana untuk mengkomunikasikan dan 

m e m p r o m o s i k a n  T u j u a n 

P e m b a n g u n a n  B e r k e l a n j u t a n 

(TPB/SDGs) secara popular dengan 

menggunakan games, media digital, 

dan festival.

2. Tergalangnya dukungan, sumber daya, 

dan kemitraan multi pihak untuk 

mendukung program-program 

penanganan COVID-19

3. Terpublikasinya Pedoman dan 

Panduan Penyusunan Laporan 

Keberlanjutan Terintegrasi Bagi 

Lembaga Filantropi/Nirlaba. PFI 

mendorong agar anggota dapat 

memanfaatkan perangkat tersebut 

untuk meningkatkan profesionalitas 

dan transparansi lembaga.

4. Terwujudnya berbagai kolaborasi dan 

kemitraan lintas sektor di klaster 

filantropi dalam mendukung program-

program terkait TPB/SDGs.

Advokasi dan Fasilitasi

1. Kesempatan dialog antara lembaga 

filantropi dengan pemerintah pusat 

serta pemerintah daerah. Tujuannya 

agar masing – masing pihak dapat 

saling mendukung dalam pencapaian 

SDGs.

2. Terbukanya kolaborasi antara lembaga 

filantropi dan pemerintah pusat 

(Kemendesa) dalam upaya membantu 

masyarakat desa yang terdampak 

COVID-19.

3. M e n g a k o m o d a s i  k e b u t u h a n 

perlindungan bagi relawan COVID-19 

selama bertugas dalam membantu 

masyarakat dan pemerintah selama 

pandemi.

Hasil Pembelajaran

Beberapa tantangan yang dihadapi PFI 

sejak beberapa tahun yang lali adalah 

masih minimnya sosialisasi mengenai 

SDGs di kalangan lembaga filantropi itu 

sendiri. Belum optimalnya sosialisasi ini 

membuat banyak lembaga filantropi yang 

belum memahami pentingnya keterlibatan 

mereka dalam pencapaian agenda SDGs 

dan masih berkutat dengan agenda 

programnya masing-masing. Oleh karena 

itu, PFI masih menerapkan strategi 

pengembangan klaster-klaster filantropi 

berdasarkan jenis lembaga dan bidang 

program yang diminati. Rangkaian 

kegiatan yang dilakukan mencakup tingkat 

daerah dan nasional dengan mengundang 

dan melibatkan lembaga filantropi di 

berbagai provinsi di Indonesia.

Namun, pandemi COVID-19 membuat 

rencana penguatan jaringan ke daerah 

untuk SDGs menjadi terhenti. Kemudian, 

PFI melakukan penyesuaian program 

melalui 'Filantropi Tanggap COVID-19'. 

Terdapat dua aktivitas utama dari 

program tersebut, yaitu Pertama, 

pendataan aktivitas lembaga filantropi di 

Indonesia yang memberikan bantuan 

untuk penanganan COVID-19. Data 

tersebut disajikan dalam website 

https://covid19filantropi.id/, yang juga 

menampilkan jumlah dana yang telah 

dihimpun dan disumbangkan. Kedua, 

pembentukkan kelompok kerja (pokja) 

untuk perlindungan relawan COVID-19. 

Pokja tersebut memiliki tugas untuk 

menjajaki kemitraan dengan pihak ketiga 

yang diharapkan bisa membantu 

mengembangkan skema perlindungan 

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



28 29

Sambutan 

Badan Tata Kelola 

Tertinggi

GRI  102-14

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



28 29

Sambutan 

Badan Tata Kelola 

Tertinggi

GRI  102-14

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



30 31

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-

Nya kepada kita semua, sehingga Perhimpunan Filantropi 

Indonesia (PFI) dapat melalui dengan baik tahun 2020 yang 

penuh tantangan sebagai dampak dari Pandemi COVID-19. 

Tantangan terbesar yang dihadapi sektor filantropi adalah 

untuk bisa bertahan dalam situasi yang tidak menentu 

sepanjang tahun 2020. Berbagai strategi adaptasi 

dijalankan dengan menjaga keseimbangan kinerja 

ekonomi, sosial dan lingkungan untuk mempertahankan 

keberlanjutan lembaga serta berkontribusi pada 

pencapaian SDGs di Indonesia.

Selanjutnya perkenankan kami untuk menyampaikan 

laporan pelaksanaan tugas kepengurusan terhadap 

pengelolaan lembaga yang dijalankan oleh sekretariat. 

Laporan Tahunan Terintegrasi 2020 ini, merupakan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari upaya PFI, 

untuk melaksanakan prinsip transparansi terkait 

pengelolaan dampak ekonomi, sosial dan lingkungan dari 

kegiatan operasional sesuai dengan standar Global 

Reporting Initiative (GRI). 

Bentuk pengawasan dan pemberian masukan kepada 

sekretariat dilakukan melalui kordinasi daring/ online. 

Melalui kordinasi tersebut, Badan Pengurus juga membuka 

ruang diskusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

lembaga. Pengawasan yang dilakuan Badan Pengurus 

untuk memastikan bahwa lembaga tetap mematuhi SOP 

yang berlaku agar dapat menghindari conflict of interest.

Sambutan Ketua Badan Pengurus

TIMOTHEUS LESMANA

WANADJAJA

Ketua Badan Pengurus
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Direktur Eksekutif

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

PFI memandang kesulitan-kesulitan di masa pandemi 

merupakan kesempatan dan peluang untuk menunjukkan 

bahwa kreativitas dan fleksibilitas sektor filantropi mampu 

mendorong pembangunan nasional. Untuk menjaga 

keberlangsungan lembaga, PFI harus mampu melakukan 

berbagai penyesuaian. Kondisi yang penuh tantangan ini 

memberikan kesempatan PFI untuk semakin memahami 

kekuatan, kehandalan, dan kemampuan sektor filantropi sebagai 

salah satu pilar aktor SDGs.

Situasi pandemi COVID-19 tidak menyurutkan semangat 

lembaga filantropi untuk tetap produktif. Meski pandemi 

membatasi ruang gerak dan mobilitas, sektor filantropi mampu 

beradaptasi dengan situasi dan menyesuaikan metode kerja dan 

prosedur dalam pelaksanaan program. Pada tahun 2020, PFI 

melaksanakan strategi keberlanjutan melalui berbagai kebijakan 

dan program, termasuk melanjutkan upaya efisiensi dari sisi 

operasional untuk mengurangi emisi. PFI telah menerapkan 

efisiensi penggunaan energi di kantor sekretariat dan 

mengurangi penggunaan kertas. PFI juga berinisiatif untuk 

melakukan transformasi digital dengan mengadopsi teknologi 

terkini dalam aktivitas dan pelaksanaan program.

Sejalan dengan upaya pemanfaatan potensi sumber daya 

filantropi, sepanjang tahun 2020 sumbangan filantropi di 

Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan 

survey World Giving Index yang dilakukan Charities Aid Foundation 

(CAF) 8 orang dari 10 orang Indonesia menyumbangkan uangnya 

untuk penanganan COVID-19. Oleh karena itu Indonesia kembali 

dikukuhkan sebagai negara paling dermawan di dunia versi 

World Giving Index 2021

Hingga laporan ini diterbitkan, pandemi masih berlangsung.  

Walau dihadapkan pada tantangan besar, PFI berkeyakinan 

sektor filantropi dapat berkembang lebih baik dengan 

penyediaan pendanaan yang berkelanjutan. PFI menyadari tidak 

mudah untuk mencapai keberlanjutan. Namun dengan 

semangat kolaborasi seluruh pemangku kepentingan untuk 

pembangunan nasional, PFI optimis bahwa semua tantangan 

dapat dilalui.

Timotheus Lesmana W

Ketua Badan Pengurus
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Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan 

Yang Maha Kuasa yang telah memberikan nikmat dan 

karunia kepada kita semua. Mewakili Perhimpunan 

Filantropi Indonesia (PFI), izinkan saya menyampaikan 

Laporan Tahunan Terintegrasi untuk tahun program 2020 

yang penuh tantangan.

Sebelum memulai program di awal tahun 2020, kita sudah 

menyiapkan sejumlah rencana, target dan jadwal 

pencapaian, serta semangat tinggi untuk mewujudkannya. 

Tetapi ketika sebuah bencana global yang sama sekali di 

luar prediksi, tidak dapat dipungkiri bahwa semua orang 

dikejutkan oleh dampaknya yang luar biasa. Pandemi telah 

meluluhlantakkan berbagai inisiatif dan rencana 

Perhimpunan Filantropi Indonesia (PFI). Adaptasi terberat 

tentunya adalah melakukan social distancing (jaga jarak) 

yang berakibat pada pembatasan interaksi sosial di 

masyarakat dan lingkup kehidupan “normal”.

Pandemi COVID-19 telah membatasi ruang gerak untuk 

bekerja dan beraktivitas. Kondisi ini menjadi tantangan 

bagi lembaga filantropi untuk  menyeimbangkan antara 

kesehatan dan kegiatan program agar terus berjalan. 

Untuk menyikapi hal tersebut, Perhimpunan Filantropi 

Indonesia (PFI) melakukan berbagai inisiatif dalam 

naungan program Filantropi Tanggap COVID-19. Salah satu 

respon PFI dalam situasi ini  dengan mengedepankan 

perlindungan pada staff secretariat. PFI memberlakukan 

mekanisme bekerja dari rumah atau work from home (wfh). 

Mekanisme bekerja di kantor dilakukan hanya untuk 

fungsi-fungsi kerja kritikal, disertai protokol kesehatan 

ketat. 

Sambutan Direktur Eksekutif

HAMID ABIDIN

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

Adaptasi Baru Untuk Mendorong Peran Aktif Filantropi

PFI harus menunda sejumlah inisiatif dan implementasi rencana kerja yang telah 

dijadwalkan termasuk perluasan kemitraan di daerah.Di tengah berbagai tantangan 

yang dihadapi di tahun 2020, PFI terus berupaya untuk mendorong peningkatan kinerja. 

Secara jangka pendek, dalam menghadapi kondisi ini, PFI melakukan adaptasi semua 

pelaksanaan program menjadi daring/online dengan fokus untuk membantu 

pencegahan COVID-19. Demikian pula dengan mekanisme kordinasi yang diubah dari 

luring menjadi daring. Pandemi COVID-19, juga menjadi kesempatan PFI untuk 

merancang pendanaan jangka panjang yang berkelanjutan melalui Business Social Plan.

Sambil menjalankan realokasi program, PFI terus berupaya untuk membantu 

Pemerintah untuk mempercepat penanganan pandemi.  PFI terus berupaya mencari 

dan memanfaatkan berbagai peluang kemitraan dalam mewujdukan hal tersebut. Salah 

satunya, PFI ikut dalam mendukung perlindungan bagi relawan COVID-19. Bersama 

beberapa lembaga filantropi lain telah dibentuk Program Kerja (Pokja) Perlindungan 

Relawan COVID-19. Tujuan utama untuk memberikan perlindungan keselamatan kerja 

dan jaminan kematian bagi relawan COVID-19.

Tidak dapat dipungkiri, di tahun 2020 PFI mengalami sedikit kendala terkait pembiyaan 

program dan lembaga. Untuk mengatasai hal tersebut, maka PFI mendorong agar setiap 

program Filantropi Tanggap COVID-19 dapat melibatkan kemitraan yang lebih luas. 

Dengan tidak bekerja sendiri, maka PFI dapat melakukan penghematan untuk biaya 

operasional program. Meskipun menghadapi tantangan yang cukup berat di tahun 2020, 

namun lembaga tetap dapat mempertahankan kinerja yang baik. Hal tersebut dalam 

dilihat dengan meningkatnya jumlah kegiatan dan kemitraan yang telah dilakukan.

Kondisi pandemi memberikan tantangan yang unik ini justru menyemangati tim 

secretariat untuk dapat terus dapat beradaptasi dan bertransformasi dalam dinamika 

masyarakat. Di masa depan, pengalam menghadapi pandemi dapat menjadi modal bagi 

lembaga untuk bisa fleksibel dalam berinovasi, dan tetap menjangkau sasaran penerima 

manfaat dengan skala lebih luas.

Dalam upaya mendukung ekosistem filantropi yang lebih akuntabel dan transparansi, 

maka PFI telah berkomitmen untuk membuat Laporan Tahunan Terintegrasi setiap 

tahun. Upaya ini, diharapkan bisa menjadi kontribusi PFI dalam pencapaian SDGs. Atas 

pencapaian kinerja selama tahun 2020, PFI menyampaikan rasa hormat dan terima 

kasih kepada segenap jajaran Dewan Penasehat, Pengawas, dan Badan Pengurus yang 

senantiasa memberikan arahan, melakukan pengawasan dan memberikan kepercayaan 

penuh kepada sekretariat untuk melaksanakan tugasnya. PFI juga menyampaikan 

terima kasih kepada seluruh anggota, mitra, dan jaringan yang telah memberikan 

kepercayaan kepada kami untuk bisa mengembangkan lembaga ini.

Hamid Abidin

Direktur Eksekutif
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Mekanisme bekerja di kantor dilakukan hanya untuk 

fungsi-fungsi kerja kritikal, disertai protokol kesehatan 

ketat. 
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Adaptasi Baru Untuk Mendorong Peran Aktif Filantropi

PFI harus menunda sejumlah inisiatif dan implementasi rencana kerja yang telah 

dijadwalkan termasuk perluasan kemitraan di daerah.Di tengah berbagai tantangan 

yang dihadapi di tahun 2020, PFI terus berupaya untuk mendorong peningkatan kinerja. 

Secara jangka pendek, dalam menghadapi kondisi ini, PFI melakukan adaptasi semua 

pelaksanaan program menjadi daring/online dengan fokus untuk membantu 

pencegahan COVID-19. Demikian pula dengan mekanisme kordinasi yang diubah dari 

luring menjadi daring. Pandemi COVID-19, juga menjadi kesempatan PFI untuk 

merancang pendanaan jangka panjang yang berkelanjutan melalui Business Social Plan.

Sambil menjalankan realokasi program, PFI terus berupaya untuk membantu 

Pemerintah untuk mempercepat penanganan pandemi.  PFI terus berupaya mencari 

dan memanfaatkan berbagai peluang kemitraan dalam mewujdukan hal tersebut. Salah 

satunya, PFI ikut dalam mendukung perlindungan bagi relawan COVID-19. Bersama 

beberapa lembaga filantropi lain telah dibentuk Program Kerja (Pokja) Perlindungan 

Relawan COVID-19. Tujuan utama untuk memberikan perlindungan keselamatan kerja 

dan jaminan kematian bagi relawan COVID-19.

Tidak dapat dipungkiri, di tahun 2020 PFI mengalami sedikit kendala terkait pembiyaan 

program dan lembaga. Untuk mengatasai hal tersebut, maka PFI mendorong agar setiap 

program Filantropi Tanggap COVID-19 dapat melibatkan kemitraan yang lebih luas. 

Dengan tidak bekerja sendiri, maka PFI dapat melakukan penghematan untuk biaya 

operasional program. Meskipun menghadapi tantangan yang cukup berat di tahun 2020, 

namun lembaga tetap dapat mempertahankan kinerja yang baik. Hal tersebut dalam 

dilihat dengan meningkatnya jumlah kegiatan dan kemitraan yang telah dilakukan.

Kondisi pandemi memberikan tantangan yang unik ini justru menyemangati tim 

secretariat untuk dapat terus dapat beradaptasi dan bertransformasi dalam dinamika 

masyarakat. Di masa depan, pengalam menghadapi pandemi dapat menjadi modal bagi 

lembaga untuk bisa fleksibel dalam berinovasi, dan tetap menjangkau sasaran penerima 

manfaat dengan skala lebih luas.

Dalam upaya mendukung ekosistem filantropi yang lebih akuntabel dan transparansi, 

maka PFI telah berkomitmen untuk membuat Laporan Tahunan Terintegrasi setiap 

tahun. Upaya ini, diharapkan bisa menjadi kontribusi PFI dalam pencapaian SDGs. Atas 

pencapaian kinerja selama tahun 2020, PFI menyampaikan rasa hormat dan terima 

kasih kepada segenap jajaran Dewan Penasehat, Pengawas, dan Badan Pengurus yang 

senantiasa memberikan arahan, melakukan pengawasan dan memberikan kepercayaan 

penuh kepada sekretariat untuk melaksanakan tugasnya. PFI juga menyampaikan 

terima kasih kepada seluruh anggota, mitra, dan jaringan yang telah memberikan 

kepercayaan kepada kami untuk bisa mengembangkan lembaga ini.
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Pertanyaan atau saran terkait isi laporan dapat disampaikan melalui:

PERHIMPUNAN FILANTROPI INDONESIA

Telp: (021) 6287454 | Fax: (021) 6296255

E-mail: info@filantropi.or.id

Website: www.filantropi.or.id

PENANGGUNG JAWAB:

Timotheus Lesmana Wanadjaja (Ketua Badan Pengurus)

Hamid Abidin (Direktur Eksekutif)

Tentang Laporan

Laporan Tahunan Terintegrasi 

Perhimpunan Filantropi Indonesia (PFI) 

disajikan setiap tahun. Di dalam laporan 

i n i ,  m e r u p a k a n  b e n t u k 

pertanggungjawaban lembaga untuk 

periode kerja tahun 2020 untuk menjadi 

lebih transparan dan informatif bagi 

seluruh pemangku kepentingan, 

khususnya mengenai pencapaian dan 

kinerja keberlanjutan lembaga. Selain itu, 

pada laporan ini, terdapat pernyataan 

ulang atas data dan informasi dari laporan 

tahun 2019, yang disajikan kembali pada 

laporan ini serta perubahan signifikan dari 

periode pelaporan sebelumnya dalam 

daftar topik material dan batasan topik.

Melalui laporan ini, PFI berharap bahwa 

seluruh pemangku kepentingan dapat 

menilai serta mendukung komitmen 

lembaga dalam memastikan kinerja 

lembaga dan kinerja keberlanjutan di 

bidang ekonomi, lingkungan, sosial, tata 

kelola secara berimbang serta selaras 

dengan Sustainable Development Goals 

(SDGs). 

Laporan ini disahkan pada 1 Februari 

2021, serta merupakan laporan tahunan 

kedua PFI yang dikembangkan 

menggunakan metode dan pendekatan 

standar pelaporan keberlanjutan yang 

merujuk pada aspek-aspek pengungkapan 

Global Repoting Initiatives (GRI) dan 

diintegrasikan dengan struktur pelaporan 

tahunan lembaga nirlaba di Indonesia.  

Laporan ini disiapkan sesuai dengan 

Standar GRI: Pilihan inti. Standar ini 

merupakan standar internasional 

pelaporan keberlanjutan versi terbaru 

yang dikeluarkan oleh Global Reporting 

Initiative (GRI). Untuk memudahkan para 

pembaca menemukan GRI Standards yang 

diterapkan, maka dalam laporan ini telah 

dicantumkan GRI Standards disclosure 

pada setiap penjelasan yang relevan. 

Daftar lengkap GRI Standards disclosure 

dapat ditemukan pada bagian “Indeks GRI” 

di halaman 53

Laporan ini disusun sesuai dengan GRI 

Standards opsi “Core”. Standar ini 

merupakan standar internasional 

pelaporan keberlanjutan versi terbaru 

yang dikeluarkan oleh Global Reporting 

Initiative (GRI). Untuk memudahkan para 

pembaca menemukan GRI Standards yang 

diterapkan, maka dalam laporan ini telah 

dicantumkan GRI Standards disclosure di 

dalam tanda kurung pada setiap 

penjelasan yang relevan. Daftar lengkap 

GRI Standards disclosure dapat ditemukan 

pada bagian “Indeks GRI” di halaman 206

Laporan dengan tema “Mendukung 

Pencapaian SDGs di Tengah Pandemi 

COVID-19” disusun sebagai laporan 

terintegrasi yang menyajikan laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan 

perhimpunan secara bersamaan yang 

mencakup periode Januari hingga 

Desember 2020, sejalan dengan data 

mengenai kinerja lembaga sebagaimana 

tercantum dalam laporan keuangan 

terkonsolidasi lembaga. Laporan juga 

menyajikan berbagai pengungkapan 

materialitas GRI yang menginformasikan 

bahwa GRI 102: Pengungkapan Umum, 

secara tepat tersedia menggunakan 

Indeks Konten GRI dan pada halaman-

halaman laporan ini.

PFI belum melakukan external assurance 

pada Laporan ini.

GRI  102-53
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Identifikasi

- Karakteristik 

keberlanjutan FI

- Karateristik 

pemangku 

kepentingan

Prioritas Topik

- Relevansi topik 

prioritas dengan 

tantangan 

keberlanjutan

- Signifikansi dampak

- Pengaruhnya 

terhadap pemangku 

kepentingan

Validasi

- Divalidasi oleh Badan 

Pengurus

Peninjauan

- Penyesuaian topik 

dengan tinjauan 

internal terkait 

pemangku 

kepentingan

Isi Laporan

Konten pada laporan ini diselaraskan 

dengan kinerja PFI sekaligus memastikan 

bahwa Laporan telah memuat data dan 

informasi termutakhir terkait 

keberlanjutan yang sejalan dengan 

kepentingan bagi seluruh pemangku 

kepentingan. Laporan Keberlanjutan ini 

memuat empat aspek utama, yaitu 

ekonomi, lingkungan, sosial dan tata 

kelola secara berimbang. Dalam 

menentukan isi Laporan ini, PFI 

berpedoman pada empat prinsip isi 

pelaporan keberlanjutan yang disusun 

oleh GRI, yaitu: 

1. Stakeholders' inclusiveness (pelibatan 

pemangku kepentingan), yaitu 

melibatkan pemangku kepentingan 

dalam penentuan aspek material yang 

diungkapkan dalam Laporan ini

2. Materiality (materialitas), diterapkan 

dalam laporan ini dengan memilih 

konten laporan yang bersifat aspek-

aspek material yang diperlukan oleh 

pemangku kepentingan

3. Sustainability Context (konteks 

keberlanjutan) yang merupakan aspek-

aspek terkait dengan konteks 

keberlanjutan, yang relevan bagi 

pembuat laporan dalam mengambil 

keputusan

4. Completeness (kelengkapan), yaitu 

laporan ini dibuat dengan ruang 

lingkup yang jelas untuk periode 

laporan 2020 serta didukung dengan 

data yang lengkap

Penentuan topik material menjadi 

tahapan krusial terutama dalam proses 

pelaporan. Laporan ini diharapkan dapat 

menyajikan topik-topik penting 

(materialitas) yang bermakna dan menjadi 

perhatian utama para pemangku 

kepentingan sehingga dapat memberikan 

arah strategis keberlanjutan lembaga ke 

depannya. Penentuan aspek material 

dilakukan melalui analisis dan diskusi 

terkait keberlanjutan program PFI, yang 

melibatkan pemangku kepentingan. Topik-

topik yang disajikan dalam laporan ini 

meliputi isu-isu penting bagi pemangku 

kepentingan dan memiliki dampak pada 

aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan 

tata kelola.

Entitas 

dan Dampak

Informasi aspek kinerja keberlanjutan 

yang diungkapkan dalam laporan ini 

mencakup kinerja keberlanjutan PFI, 

termasuk tata kelola 7 (tujuh) klaster 

filantropi. Namun, laporan keuangan yang 

diaudit hanya mencakup kelembagaan 

PFI. Aspek materi yang dapat dikendalikan 

oleh PFI seperti hak asasi manusia, 

praktek tenaga kerja, kepatuhan terhadap 

hukum dan regulasi, serta perjanjian 

kontrak dengan seluruh jaringan pemasok 

(supply chain) tercakup dalam laporan ini.

Seluruh data dan informasi yang tertulis 

dalam laporan ini disampaikan 

berdasarkan prinsip materialitas, yakni 

mengutamakan pengungkapan informasi 

yang dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman secara utuh atas kinerja 

lembaga yang berkelanjutan. Materi 

dalam laporan ini disusun dengan 

mengedepankan pendekatan pada segala 

hal yang berhubungan dengan prinsip-

prinsip keberlanjutan, meliputi aspek 

ekonomi, lingkungan, sosial dan tata 

kelola.

Pada laporan ini, tidak terdapat 

pernyataan ulang atas data dan informasi 

dari Laporan Keberlanjutan tahun 2019. 

Laporan ini juga dapat diakses oleh 

seluruh pemangku kepentingan melalui 

situs web lembaga di filantropi.or.id. 

Dalam menentukan topik materialitas, PFI 

melaksanakan proses identifikasi yang 

ditempuh melalui beberapa pertemuan 

internal. Pertemuan pertama yang juga 

melibatkan pemangku kepentingan PFI 

dilaksanakan pada pada tanggal 21 Januari 

2021. 

Empat tahapan yang dilalui PFI dalam 

menentukan konten pelaporan, yakni:

1. Identifikasi. Meninjau kembali 

karakteristik perhimpunan terhadap 

konsep keberlanjutan serta 

pengaruhnya terhadap pemangku 

kepentingan perhimpunan.

2. Prioritasi topik materialitas. 

Menentukan topik-topik prioritas yang 

relevan dengan tantangan 

keber lanjutan perhimpunan 

berdasarkan signifikansi dampak serta 

pengaruhnya terhadap persepsi 

pemangku kepentingan, kemudian 

dikembangkan menggunakan matriks 

materialitas.

3. Validasi. Seluruh topik materialitas 

yang diperoleh kemudian divalidasi 

dan disetujui oleh Badan Pengurus 

untuk dijadikan sebagai informasi 

prioritas dalam laporan ini.

4. Peninjauan. Menyesuaikan topik-topik 

yang dibahas dengan hasil tinjauan 

internal terkait pemangku kepentingan 

perhimpunan.
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dan khususnya bangsa Indonesia, 

untuk ditransformasikan menjadi 

sesuatu yang lebih berarti.

4. Bahwa upaya mengembangkan 

potensi filantropi bagi pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia tidak 

mungkin dilakukan oleh orang-

perseorangan, maupun oleh satu dua 

kelompok atau lembaga saja. 

Tantangan masalah yang terlalu besar, 

be lum adanya  in f ras t ruktur 

kelembagaan dan kebijakan uang 

mendukung, semua itu mendorong 

perlu adanya usaha-usaha yang efektif 

dan terarah dari berbagai komponen 

pelaku dan pendukung filantropi di 

Indonesia untuk menghimpun, 

menyatukan dan memperkuat gerak 

langkah bersama masyarakat sipil 

dalam menghadapi tantangan 

pembangunan sosial, kemanusiaan 

dan lingkungan di negeri ini.

Visi:

Terciptanya solidaritas sejati di antara 

sesama bangsa untuk mewujudkan 

keadilan sosial dan pembangunan 

berkelanjutan.

Misi:

Meningkatkan jumlah dan mutu filantropi 

di Indonesia sebagai sarana untuk 

memperkuat peran masyarakat sipil di 

Tanah Air dalam pembangunan sosial, 

kemanusiaan dan lingkungan melalui 

penguatan infrastruktur kelembagaan dan 

pengembangan ruang gerak filantropi dan 

sektor nirlaba.

Program:

Dalam menjalankan aktivitas-aktivitasnya, 

PFI harus mengacu pada 3 (tiga) pilar 

program. Pilar-pilar tersebut menjadi 

basis dan arah strategis bagi PFI dalam 

menentukan arah dari program-program 

jangka panjang. 

Penelitian dan Edukasi

Pilar Riset dan Edukasi merupakan strategi 

yang memiliki fokus untuk memperkaya 

dan memperbarui informasi dan data 

terkait sektor filantropi di tingkat lokal, 

regional, nasional, maupun internasional. 

Setiap program riset bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam serta memperbarui 

informasi dan analisis perkembangan 

filantropi di Indonesia.

PFI juga memanfaatkan riset untuk 

mengembangkan data agar dapat 

digunakan untuk keperluan aktivitas kerja 

dan advokasi agar memiliki basis bukti 

yang kredibel. Sementara itu, edukasi 

merupakan aktivitas yang ditujukan 

kepada berbagai sektor pemangku 

kepentingan. Aktivitas edukasi ditekankan 

untuk meningkatkan pemahaman serta 

mendorong dukungan yang lebih luas 

terhadap aktivitas-aktivitas PFI dalam 

mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan 

pembangunan nasional.

Komunikasi dan Kemitraan

Secara umum, pilar Komunikasi dan 

K e m i t r a a n  b e r f o k u s  u n t u k 

mengembangkan jaringan kemitraan yang 

berkelanjutan antara lembaga filantropi 

dengan berbagai sektor pemangku 

kepent ingan untuk pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Untuk itu, strategi komunikasi yang efektif 

sangat diperlukan untuk mendorong 

terbentuknya kemitraan multi-pihak 

(multi-stakeholder partnership). 

Tentang PFI

Perhimpunan Filantropi Indonesia (PFI) 

atau yang lebih dikenal dengan Filantropi 

Indonesia (FI) adalah perkumpulan 

lembaga pegiat filantropi yang mandiri 

dan bertujuan untuk memajukan filantropi 

agar dapat berkontribusi dalam 

pencapaian keadilan sosial dan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia.  

PFI dimaksudkan untuk memajukan 

kepentingan para pelaku filantropi, baik 

yang berasal dari sektor pemberi, 

pengelola/penyalur/perantara, maupun 

penerima bantuan, atas dasar prinsip 

kemitraan, kesetaraan, keberagaman, 

keadilan, universalitas filantropi dan 

kebangsaan Indonesia.

PFI secara resmi didirikan pada tanggal 29 

Januari 2007. Lahirnya Perhimpunan 

berawal dari prakarsa sejumlah individu 

dan lembaga nirlaba yang sejak 2003 

merintis Jaringan Prakarsa Penguatan 

Filantropi di Indonesia, dan telah sepakat 

untuk melanjutkan serta melembagakan 

kegiatan bersama dalam wadah 

perkumpulan bagi lembaga-lembaga 

filantropi di Indonesia.

PFI menjalankan fungsi kerjanya di tingkat 

nasional, dengan dasar hukum 

perhimpunan yang disahkan oleh Notaris 

Milly Karmila Sareal, SH melalui akta No. 

25-09-2007/09 dan SK MENKUMHAM RI 

No. AHU-133.AH.01.06 Tahun 2009.

Sekretariat PFI beralamat di: Jl. Gunung 

Sahari VI No.38 RT 007/ RW 005, Kel. 

Gunung Sahari Utara, Kec. Sawah Besar, 

Jakarta Pusat 10720, Indonesia.

Kelembagaan

Sebagai perhimpunan bagi lembaga-

lembaga filantropi di Indonesia, 

kelembagaan PFI dibangun berbasis 

keanggotaan yang hingga saat ini 

berjumlah 69 lembaga filantropi dan 49 

orang anggota individu. Tata kelola 

lembaga dikembangkan melalui struktur 

kelembagaan, yang terdiri atas: Badan 

Pengarah 12 orang, Badan Pengawas 5 

orang, Badan Pengurus 20 orang, dan Staf 

Manajemen Kesekretariatan 9 orang.

Kultur Keberlanjutan

Gagasan pendirian PFI didasari pada:

1. Bahwa menghargai, mencintai dan 

menolong sesama manusia telah 

menjadi naluri dasar setiap manusia 

sebagai makhluk sosial. Semua ajaran 

agama pun menganjurkannya. Dari 

khasanah kebudayaan berbagai suku 

dan kelompok masyarakat di 

Indonesia, kita juga belajar bahwa 

kedermawanan sosial atau filantropi, 

telah lama menjadi unsur perekat yang 

menjaga keutuhan dan keharmonisan 

suatu komunitas;

2. Bahwa sebagian masyarakat di 

Indonesia telah mencapai kemajuan 

ekonomi yang luar biasa. Namun di sisi 

lain kesenjangan sosial dan ekonomi 

antar manusia dan antar komunitas 

juga semakin besar;

3. Bahwa potret buram persoalan sosial 

dan lingkungan di Indonesia dewasa 

ini membutuhkan filantropi sebagai 

potensi yang ada pada diri manusia 
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dan khususnya bangsa Indonesia, 

untuk ditransformasikan menjadi 

sesuatu yang lebih berarti.

4. Bahwa upaya mengembangkan 

potensi filantropi bagi pembangunan 
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be lum adanya  in f ras t ruktur 

kelembagaan dan kebijakan uang 

mendukung, semua itu mendorong 

perlu adanya usaha-usaha yang efektif 

dan terarah dari berbagai komponen 

pelaku dan pendukung filantropi di 

Indonesia untuk menghimpun, 

menyatukan dan memperkuat gerak 

langkah bersama masyarakat sipil 

dalam menghadapi tantangan 

pembangunan sosial, kemanusiaan 

dan lingkungan di negeri ini.

Visi:

Terciptanya solidaritas sejati di antara 

sesama bangsa untuk mewujudkan 

keadilan sosial dan pembangunan 

berkelanjutan.

Misi:

Meningkatkan jumlah dan mutu filantropi 

di Indonesia sebagai sarana untuk 

memperkuat peran masyarakat sipil di 

Tanah Air dalam pembangunan sosial, 

kemanusiaan dan lingkungan melalui 

penguatan infrastruktur kelembagaan dan 

pengembangan ruang gerak filantropi dan 

sektor nirlaba.

Program:
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basis dan arah strategis bagi PFI dalam 

menentukan arah dari program-program 
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filantropi di Indonesia.
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merupakan aktivitas yang ditujukan 

kepada berbagai sektor pemangku 

kepentingan. Aktivitas edukasi ditekankan 

untuk meningkatkan pemahaman serta 

mendorong dukungan yang lebih luas 

terhadap aktivitas-aktivitas PFI dalam 

mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan 

pembangunan nasional.

Komunikasi dan Kemitraan

Secara umum, pilar Komunikasi dan 

K e m i t r a a n  b e r f o k u s  u n t u k 

mengembangkan jaringan kemitraan yang 

berkelanjutan antara lembaga filantropi 

dengan berbagai sektor pemangku 

kepent ingan untuk pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Untuk itu, strategi komunikasi yang efektif 

sangat diperlukan untuk mendorong 

terbentuknya kemitraan multi-pihak 

(multi-stakeholder partnership). 

Tentang PFI

Perhimpunan Filantropi Indonesia (PFI) 

atau yang lebih dikenal dengan Filantropi 

Indonesia (FI) adalah perkumpulan 

lembaga pegiat filantropi yang mandiri 

dan bertujuan untuk memajukan filantropi 

agar dapat berkontribusi dalam 

pencapaian keadilan sosial dan 
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kepentingan para pelaku filantropi, baik 

yang berasal dari sektor pemberi, 

pengelola/penyalur/perantara, maupun 

penerima bantuan, atas dasar prinsip 

kemitraan, kesetaraan, keberagaman, 

keadilan, universalitas filantropi dan 

kebangsaan Indonesia.

PFI secara resmi didirikan pada tanggal 29 

Januari 2007. Lahirnya Perhimpunan 

berawal dari prakarsa sejumlah individu 

dan lembaga nirlaba yang sejak 2003 

merintis Jaringan Prakarsa Penguatan 
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kegiatan bersama dalam wadah 

perkumpulan bagi lembaga-lembaga 
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PFI menjalankan fungsi kerjanya di tingkat 

nasional, dengan dasar hukum 

perhimpunan yang disahkan oleh Notaris 
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25-09-2007/09 dan SK MENKUMHAM RI 

No. AHU-133.AH.01.06 Tahun 2009.

Sekretariat PFI beralamat di: Jl. Gunung 

Sahari VI No.38 RT 007/ RW 005, Kel. 

Gunung Sahari Utara, Kec. Sawah Besar, 

Jakarta Pusat 10720, Indonesia.

Kelembagaan

Sebagai perhimpunan bagi lembaga-

lembaga filantropi di Indonesia, 

kelembagaan PFI dibangun berbasis 

keanggotaan yang hingga saat ini 

berjumlah 69 lembaga filantropi dan 49 

orang anggota individu. Tata kelola 

lembaga dikembangkan melalui struktur 

kelembagaan, yang terdiri atas: Badan 

Pengarah 12 orang, Badan Pengawas 5 

orang, Badan Pengurus 20 orang, dan Staf 

Manajemen Kesekretariatan 9 orang.

Kultur Keberlanjutan

Gagasan pendirian PFI didasari pada:

1. Bahwa menghargai, mencintai dan 

menolong sesama manusia telah 

menjadi naluri dasar setiap manusia 

sebagai makhluk sosial. Semua ajaran 

agama pun menganjurkannya. Dari 

khasanah kebudayaan berbagai suku 

dan kelompok masyarakat di 

Indonesia, kita juga belajar bahwa 

kedermawanan sosial atau filantropi, 

telah lama menjadi unsur perekat yang 

menjaga keutuhan dan keharmonisan 

suatu komunitas;

2. Bahwa sebagian masyarakat di 

Indonesia telah mencapai kemajuan 

ekonomi yang luar biasa. Namun di sisi 

lain kesenjangan sosial dan ekonomi 

antar manusia dan antar komunitas 

juga semakin besar;

3. Bahwa potret buram persoalan sosial 

dan lingkungan di Indonesia dewasa 
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potensi yang ada pada diri manusia 
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4. Universal dan non-partisan.

Filantropi tidak membeda-bedakan latar belakang penerima maupun pemberi dan 

dijaga agar tidak menjadi alat politik untuk kepentingan kelompok atau aliran 

tertentu. 

5. Kebangsaan

Kepentingan bangsa ditempatkan di atas kepentingan individu dan kelompok

Insan Perhimpunan Filantropi Indonesia

Sebagai perhimpunan yang mendorong aksi sosial kemasyarakatan, PFI mengusung prinsip kerelawanan 

dalam menjalankan fungsi kerja perhimpunan. Untuk itu, posisi Badan Pengarah, Badan Pengawas, dan 

Badan Pengurus, merupakan posisi yang ditempati oleh perwakilan para pelaku filantropi dalam 

berbagai latar belakang dan dijalankan secara suka rela (tidak mendapatkan remunerasi)

Selain itu, tujuan lain dari pilar ini adalah 

untuk mempromosikan PFI secara lebih 

luas, baik profil lembaga maupun 

program-programnya.

Advokasi dan Fasilitasi

Melalui Peraturan Presiden Nomor 59 

Tahun 2017, lembaga filantropi telah 

diakui sebagai salah satu sektor yang 

dapat mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Meski 

demikian, tidak semua kebijakan hukum 

dapat mendukung peran sektor filantropi 

untuk pencapaian SDGs. Dengan latar 

belakang tersebut, pilar ini memiliki tujuan 

jangka panjang untuk dapat mendorong 

perubahan kebijakan bagi lembaga 

filantropi.

Sementara itu, fasilitasi lebih ditekankan 

pada upaya untuk memberikan dukungan 

kepada anggota dan mitra untuk 

meningkatkan efektivitas lembaga serta 

program-program yang dilakukan. Sebagai 

sebuah perhimpunan, PFI terus 

mendorong dan memfasilitasi lembaga-

lembaga filantropi di Indonesia agar dapat 

menjadi lembaga yang transparan dan 

akuntabel dalam menjalankan 

aktivitasnya.

Tujuan

1. Menjadi wahana komunikasi dan 

konsultasi para pelaku filantropi dalam 

menghadapi dan mencari solusi 

terhadap masalah-masalah sosial-

kemanusiaan dan lingkungan di 

Indonesia.

2. Menjadi wahana komunikasi dan 

konsultasi para pelaku filantropi dalam 

menghadapi dan mencari solusi 

terhadap masalah-masalah sosial-

kemanusiaan dan lingkungan di 

Indonesia.

3. Menumbuh kembangkan sifat, 

semangat dan etik filantropi 

/kedermawanan sosial di berbagai 

kalangan dan lapisan masyarakat 

Indonesia melalui berbagai media dan 

sarana.

4. Meningkatkan profesionalitas, 

akuntabilitas dan transparansi 

lembaga nirlaba/pelaku filantropi.

5. Menumbuhkan rasa saling percaya, 

solidaritas dan kerja sama yang sehat 

dan membangun di antara para pelaku 

dan lembaga filantropi di Indonesia.

6. Menjadi mitra yang dipercaya oleh 

pemerintah dan sektor usaha dalam 

menjalankan pembangunan sosial-

kemanusiaan dan lingkungan di tanah 

air.

Prinsip-Prinsip Filantropi yang 

Dikembangkan

1. Pemberdyaan

Filantropi memberikan akses kepada 

warga masyarakat yang memerlukan 

sumber daya agar mereka dapat 

meningkatkan kemandirian mereka 

dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.

2. Keberagaman

Setiap pelaku filantropi menghargai 

keberagaman yang hidup dalam 

masyarakat : budaya, agama dan 

keyakinan, suku bangsa, cara pandang, 

dan lain-lain.

3. Keadilan gender.

Filantropi yang dilaksanakan 

memperhatikan kebutuhan dan 

kecenderungan gender yang berbeda 

dan menempatkannya dalam 

perspektif kesetaraan.
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4. Universal dan non-partisan.
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dapat mendukung peran sektor filantropi 

untuk pencapaian SDGs. Dengan latar 
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Pengadaan Barang 

dan Jasa

PFI memiliki rencana anggaran dan 

pemilihan vendor yang dilakukan secara 

transparan dan fair. Sebagaimana 

ditetapkan dalam Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Keuangan Perhimpunan, 

penyediaan barang dan jasa wajib 

merujuk pada ketentuan sebagai berikut:

1. Seluruh permintaan pengadaan 

barang/ jasa harus sesuai dengan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

telah ditetapkan dalam periode 

keuangan berjalan.

2. Seluruh permintaan pengadaan 

barang/ jasa yang tidak memiliki 

anggaran dapat dikeluarkan dengan 

terlebih dahulu menerima persetujuan 

dari Direktur Eksekutif dan 

pengesahan dari Badan Pengurus inti.

3. Seluruh permintaan pengadaan 

barang/ jasa dilaksanakan setelah 

dibuatkan Lembar Permintaan 

Pembelian yang ditandatangani oleh 

Direktur Eksekutif.

4. Pengadaan barang dilakukan dengan 

membandingkan 2-3 penyedia barang/ 

jasa.

5. Staf/ bagian yang mengajukan 

permintaan barang/ jasa 

bertanggungjawab untuk memeriksa 

spesifikasi teknis dan kualitas dari 

barang/ jasa yang disediakan oleh 

penyedia barang/ jasa.

6. Seluruh barang yang dibeli harus 

diberi kode barang untuk memudah 

proses inventori yang dilaksanakan 

secara berkala.

7. Setiap barang yang dibeli harus dicatat 

dalam Daftar Inventaris yang berisi 

data, antara lain: harga perolehan, 

biaya perbaikan, penyusutan, dan lain 

sebagainya; Sedangkan untuk 

perlengkapan kebutuhan kantor harus 

dicatat dalam kartu stok yang 

digunakan untuk mengontrol 

pemakaian.

8. Perhitungan fisik inventaris harus 

dilakukan sekurang-kurangnya satu 

kali dalam satu tahun untuk 

memeriksa kondisi fisik barang serta 

sebagai dasar penentuan dalam 

penghapusan daftar barang, baik yang 

disebabkan karena hilangnya barang 

maupun yang tidak dapat digunakan 

lagi.

9. Kebijakan khusus harus ditetapkan 

oleh manajemen untuk membedakan 

antara biaya-biaya yang akan 

dikapitalisasi serta biaya-biaya yang 

akan dibebankan sebagai biaya 

operasional.

Dalam kondisi tertentu, PFI juga kerap mempekerjakan mahasiswa magang dan relawan kegiatan sebagai 

salah satu mekanisme pendidikan pra-kerja bagi mahasiswa S1 dan calon lulusan S1, baik melalui bentuk 

kerja sama institusi pendidikan maupun rekrutmen langsung dengan kompensasi biaya transportasi 

sebesar Rp. 100.000 s/d Rp. 150.000 per hari serta turut didaftarkan dalam program BPJS 

Ketenagakerjaan bagi relawan.
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Perubahan-Perubahan 

Signifikan

Rapat Umum Anggota (RUA) 2019 yang 

seharusnya dilaksanakan pada tahun 2020 

telah dibatalkan. Keputusan tersebut 

diambil oleh karena pandemi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 telah membuat PFI 

melakukan menyesuaikan program dan 

budget. Sepanjang tahun 2020, aktivitas 

program kerja yang dilakukan oleh PFI 

berfokus pada tujuan untuk mendorong 

peran lembaga filantropi dalam 

menangangi COVID-19.

Selain itu, untuk meminimalkan 

penyebaran COVID-19 di lingkungan kerja, 

maka PFI mengeluarkan kebijakan work 

from home (wfh) bagi staff. Kebijakan 

tersebut berlaku dari pertengahan Maret 

2020 hingga batas waktu yang belum 

ditentukan. PFI juga memantau kondisi 

kesehatan, selah satunya secara berkala 

melakukan tes COVID-19.

Pencegahan Risiko

Bagi PFI, kepercayaan dari masyarakat dan 

pemangku kepentingan menjadi aspek 

yang diperioritaskan. Oleh karena itu, PFI 

mengedepankan prinsip kehati-hatian 

dalam menjalankan setiap aktivitas 

kerjanya. Prinsip tersebut kemudian 

dikembangkan melalui Standar Operating 

Procedure (SOP) yang menjadi panduan 

kerja staff PFI. Sebelumnya, PFI telah 

terlebih dahulu melakukan identifikasi 

bentuk konflik kepentingan yang 

kemungkinan akan timbul. 

Secara keseluruhan PFI memiliki 4 SOP 

yaitu : SOP Anti Konflik Kepentingan, SOP 

Keuangan, SOP Kesekretariatan, dan SOP 

Personalia. Penerapan SOP secara benar 

dirasakan PFI dapat meningkatkan tata 

kelola pemerintahan yang baik bagi 

lembaga. Adanya SOP membuat PFI tidak 

dapat mengambil keputusan dengan 

mengedepankan kepentingan pribadi atau 

golongan tertentu. Terutama untuk 

pemangku kepentingan internal, SOP Anti 

Konflik Kepentingan dapat mencegah 

pemanfaatan kedudukan dan wewenang 

yang tidak sesuai koridornya. Demikian 

halnya dengan staff PFI, SOP yang telah 

tersedia merupakan pedoman dalam 

menciptakan akuntabilitas dan 

transparansi Lembaga

Inisiatif Eksternal

Pandemi COVID-19 membuat PFI 

beradaptasi dengan kondisi yang 

membatasi ruang gerak sosial. Sebagai 

sebuah perhimpunan maka PFI berupaya 

untuk mendorong lembaga filantropi, 

terutama anggota untuk membantu 

pemerintah mencegah penyebaran 

COVID-19.  Filantropi Tanggap COVID-19 

merupakan inisiatif PFI atas respon sektor 

filantropi menghadapi pandemi COVID-19 

yang terjadi di Indonesia. Inisiatif ini 

diawali dengan pertemuan daring yang 

melibatkan 80 orang yang terdiri dari 

ketua, direktur eksekutif, dan perwakilan 

lembaga anggota PFI. Output dari insiatif 

ini antara lain: a) Menguatnya koordinasi 

dan kemitraan lembaga filantropi dalam 

mendukung penanganan pandemi COVID-

19, dan b) Tersedianya data untuk 

pengembangan website koordinas 

filantropi dalam penanganan pandemi 

COVID-19. Sampai saat ini, website 

Filantropi Tanggap COVID-19 masih aktif 

d a n  d a p a t  d i a k s e s  d i 

www.covid19filantropi.id.

PFI mengutamakan pemasok lokal, untuk turut berkontribusi dalam meningkatkan 

sektor usaha kecil dan mikro di Indonesia. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

pemasok adalah penyedia barang dan jasa untuk membantu PFI dalam tugas-tugas 

tertentu. Selama tahun 2020 beberapa jasa pemasok yang digunakan oleh PFI antara 

lain:

GRI  102-10

 

GRI  102-11

 

GRI  102-12

 

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



52 53

Perubahan-Perubahan 

Signifikan

Rapat Umum Anggota (RUA) 2019 yang 

seharusnya dilaksanakan pada tahun 2020 

telah dibatalkan. Keputusan tersebut 

diambil oleh karena pandemi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 telah membuat PFI 

melakukan menyesuaikan program dan 

budget. Sepanjang tahun 2020, aktivitas 

program kerja yang dilakukan oleh PFI 

berfokus pada tujuan untuk mendorong 

peran lembaga filantropi dalam 

menangangi COVID-19.

Selain itu, untuk meminimalkan 

penyebaran COVID-19 di lingkungan kerja, 

maka PFI mengeluarkan kebijakan work 

from home (wfh) bagi staff. Kebijakan 

tersebut berlaku dari pertengahan Maret 

2020 hingga batas waktu yang belum 

ditentukan. PFI juga memantau kondisi 

kesehatan, selah satunya secara berkala 

melakukan tes COVID-19.

Pencegahan Risiko

Bagi PFI, kepercayaan dari masyarakat dan 

pemangku kepentingan menjadi aspek 

yang diperioritaskan. Oleh karena itu, PFI 

mengedepankan prinsip kehati-hatian 

dalam menjalankan setiap aktivitas 

kerjanya. Prinsip tersebut kemudian 

dikembangkan melalui Standar Operating 

Procedure (SOP) yang menjadi panduan 

kerja staff PFI. Sebelumnya, PFI telah 

terlebih dahulu melakukan identifikasi 

bentuk konflik kepentingan yang 

kemungkinan akan timbul. 

Secara keseluruhan PFI memiliki 4 SOP 

yaitu : SOP Anti Konflik Kepentingan, SOP 

Keuangan, SOP Kesekretariatan, dan SOP 

Personalia. Penerapan SOP secara benar 

dirasakan PFI dapat meningkatkan tata 

kelola pemerintahan yang baik bagi 

lembaga. Adanya SOP membuat PFI tidak 

dapat mengambil keputusan dengan 

mengedepankan kepentingan pribadi atau 

golongan tertentu. Terutama untuk 

pemangku kepentingan internal, SOP Anti 

Konflik Kepentingan dapat mencegah 

pemanfaatan kedudukan dan wewenang 

yang tidak sesuai koridornya. Demikian 

halnya dengan staff PFI, SOP yang telah 

tersedia merupakan pedoman dalam 

menciptakan akuntabilitas dan 

transparansi Lembaga

Inisiatif Eksternal

Pandemi COVID-19 membuat PFI 

beradaptasi dengan kondisi yang 

membatasi ruang gerak sosial. Sebagai 

sebuah perhimpunan maka PFI berupaya 

untuk mendorong lembaga filantropi, 

terutama anggota untuk membantu 

pemerintah mencegah penyebaran 

COVID-19.  Filantropi Tanggap COVID-19 

merupakan inisiatif PFI atas respon sektor 

filantropi menghadapi pandemi COVID-19 

yang terjadi di Indonesia. Inisiatif ini 

diawali dengan pertemuan daring yang 

melibatkan 80 orang yang terdiri dari 

ketua, direktur eksekutif, dan perwakilan 

lembaga anggota PFI. Output dari insiatif 

ini antara lain: a) Menguatnya koordinasi 

dan kemitraan lembaga filantropi dalam 

mendukung penanganan pandemi COVID-

19, dan b) Tersedianya data untuk 

pengembangan website koordinas 

filantropi dalam penanganan pandemi 

COVID-19. Sampai saat ini, website 

Filantropi Tanggap COVID-19 masih aktif 

d a n  d a p a t  d i a k s e s  d i 

www.covid19filantropi.id.

PFI mengutamakan pemasok lokal, untuk turut berkontribusi dalam meningkatkan 

sektor usaha kecil dan mikro di Indonesia. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 

pemasok adalah penyedia barang dan jasa untuk membantu PFI dalam tugas-tugas 

tertentu. Selama tahun 2020 beberapa jasa pemasok yang digunakan oleh PFI antara 

lain:

GRI  102-10

 

GRI  102-11

 

GRI  102-12

 

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



54 55

Mekanisme 

Penyampaian Saran 

Dan Masalah Etika

Dalam upaya  mengembangkan 

profesionalitas dan transparansi lembaga, 

maka PFI terbuka untuk menerima saran 

dan kritik terkait etika filantropi. 

Mekanisme penyampaian saran dan 

masalah etika dapat bermafaat dalam 

mengevaluasi kinerja, baik terkait 

pelanggaran hukum, perjanjian kerja, 

Standar Etik Filantropi Indonesia (SEFI), 

kebijakan internal PFI lainnya, dan/ atau 

benturan kepentingan yang dilakukan di 

internal perhimpunan. 

Pelaksanaan saluran penyampaian saran 

dan masalah etika kepada PFI bertujuan 

untuk:

• Membangun kesadaran pemangku 

kepentingan (staf, anggota, mitra, dan 

lainnya) dalam melaporkan tindakan 

atau pelanggaran yang terjadi di 

internal perhimpunan tanpa rasa takut 

dan khawatir dengan jaminan 

kerahasiaan.

• Mendorong agar tindakan atau 

pelanggaran dapat terdeteksi dan 

dicegah sedini mungkin.

Mekanisme penyampaian saran dan 

masalah etika dibuka untuk publik, 

dengan mekanisme:

PENYAMPAIAN SARAN DAN MASALAH ETIKA TERKAIT AKTIVITAS/ KEGIATAN 

PFI:

Email:  /  sekretariat@filantropi.or.id info@filantropi.or.id

Website:  https://filantropi.or.id/hubungi

PENYAMPAIAN SARAN DAN MASALAH ETIKA TERKAIT PROGRAM PFI:

Email:  hamid@filantropi.or.id

PENYAMPAIAN SARAN DAN MASALAH ETIKA TERKAIT MANAJEMEN PFI:

Email:  tlesmana@filantropi.or.id

Atau melalui surat yang ditujukan kepada Badan Pengurus Perhimpunan Filantropi 

Indonesia, untuk penyampaian saran dan masalah etika terkait sektor filantropi dan 

tata kelola perhimpunan:

PERHIMPUNAN FILANTROPI INDONESIA

Jl. Gunung Sahari VI No.38 RT 007/ RW 005,

Kel. Gunung Sahari Utara, Kec. Sawah Besar,

Jakarta Pusat 10720, Indonesia

Bentuk konkret upaya ini, antara lain:

1. Menyediakan website yang dapat digunakan lembaga filantropi untuk 

mempublikasikan progam penanganan COVID-19;

2. Menjadi salah satu inisiator Perlindungan dan Jaminan Sosial Relawan COVID-19. 

Inisiatif tersebut memiliki dua kelompok kerja (pokja), yaitu: 1) Perumusan 

protokol/pedoman perlindungan relawan COVID-19 dan 2) Kampanye dan 

penyediaan jaminan sosial dan perlindungan bagi relawan COVID-19.

3. Mengintegrasikan Pelaporan Keberlanjutan, Kinerja Lembaga, dan SDGs merupakan 

sebuah upaya untuk mendorong dan memfasilitasi anggota, mitra, dan jaringan PFI 

untuk mengarahkan program dan kegiatannya pada SDGs.

Keanggotaan Perhimpunan Nasional Dan 

Internasional

GRI  102-13
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RAPAT UMUM 

ANGGOTA

BADAN PENGARAH

BADAN PENGURUS

SEKRETARIAT

BADAN PENGAWAS

Struktur Tata Kelola

Sebagai sebuah perhimpunan, 

maka struktur PFI terdiri dari 

Rapat Umum Anggota (RUA), 

Badan Pengarah, Badan 

Pengawas, dan Badan 

Pengurus, dan Staf Manajemen, 

sesuai dengan Two-tier Board 

System yang memisahkan 

antara fungsi supervisory board 

dan managing board. 

Infrastruktur meliputi kebijakan 

dan prosedur kerja 

perhimpunan, Sistem Informasi Manajemen serta tugas pokok dan fungsi masing-

masing.

Dalam sistem tata Kelola tersebut, PFI mempertimbangkan keseimbangan gender dan 

keberagaman unsur lain seperti pendidikan, pengalaman kerja, usia, maupun keahlian. 

Masing-masing unsur memiliki kompetensi yang tinggi dalam mendukung peningkatan 

kinerja perhimpunan.Dalam struktur tata kelola ini, badan pengurus bertanggung jawab 

untuk mengambil keputusan mengenai topik - topik ekonomi, lingkungan dan sosial 

dalam pelaporan ini.
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Kinerja 

Keberlanjutan 

Ekonomi
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Pemangku Kepentingan

Setiap tahun, PFI semakin berkembang 

dan memperluan jaringannya baik secara 

nasional maupun global. Kondisi ini 

menjadikan bertambahnya pihak yang 

berhubungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan lembaga 

yang menuntut PFI dapat memenuhi 

kebutuhan banyak pihak tersebut. Para 

pihak inilah yang kemudian dideskripsikan 

sebagai pemangku kepentingan PFI yang 

dapat berasal dari lembaga maupun 

individu.

Tanggung jawab terhadap pemangku 

kepentingan merupaka hal yang penting 

karena dapat menunjukkan akuntabilitas 

dan transparansi lembaga. Pemangku 

Kepentingan PFI juga memengaruhi 

keberlanjutan organsisasi. Dalam aktivitas 

PFI, pelibatan pemangku kepentingan 

dapat menghasilkan masukan bermakna 

secara berkelanjutan terhadap program 

lembaga.

Perjanjian Kerja sama dan/ atau 

Memorandum of Understanding (MoU) 

dibuat dan ditinjau ulang oleh manajemen 

dan Badan Pengurus secara berkala. MoU 

menjadi dasar untuk mengembangkan 

hubungan kelembagaan yang kondusif 

dan produktif. PFI bekerja sama dan 

berinteraksi dengan para pemangku 

kepentingan melalui proses keterlibatan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan 

dilakukan secara formal maupun informal. 

Divisi Kemitraan dan Keanggotaan 

bertanggungjawab dalam proses 

komunikasi dan interaksi dengan para 

pemangku kepentingan ini.
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Fasilitasi 

dan Kemitraan

Fungsi Fasilitasi dan Kemitraan 

dikembangkan PFI secara sinergis dalam 

upaya menciptakan kinerja program yang 

keberlanjutan. Dalam menjalankan 

kemitraan, PFI senantiasai membangun 

hubungan yang kuat antar berbagai 

stakeholder. Ruang lingkup kemitraan PFI 

terbangun dari tingkat lokal, nasional, 

regional, dan internasional. Adanya peta 

jaringan kemitraan ini dapat menjadi cara 

mengukur keberhasilan dan dampak PFI 

bagi masyarakat. 

Prinsip kemitraan yang dikembangkan 

oleh PFI telah diselaraskan dengan 

rencana pemerintah dan SDGs. 

Sementara untuk fasil itasi PFI 

menitikberatkan pada tanggungjawab 

untuk mendukung keberlanjutan 

kemitraan yang tercipta. Selain itu 

fasilitasi juga menjadi upaya PFI untuk 

meningkatkan kapasitas lembaga 

filantropi, khususnya anggota dan mitra. 

Sepanjang 2020, PFI telah memfasilitasi 

berbagai kegiatan untuk membangun 

berbagai inisiatif filantropi dalam 

membantu COVID-19.

Mitra-mitra program PFI di tahun 2020 

dapat dilihat pada halaman 51 (dirujuk ke 

halaman ), sedangkan daftar anggota PFI 

dapat dilihat pada halaman 53 (dirujuk ke 

halaman ). Kemitraan dan keanggotaan 

PFI serta proses fasilitasinya dikelola 

secara khusus oleh Divisi Kemitraan dan 

Keanggotaan.

Kinerja PFI

Perhimpunan Filantropi Indonesia 

(PFI)menyadari bahwa pandemi COVID-19 

menjadi tantangan berat bagi seluruh 

sektor sepanjang 2020. Akibat pandemi, 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

pertumbuhan ekonomi sepanjang 2020 

mengalami kontraksi 2,07 persen secara 

year on year (yoy) akibat pelemahan yang 

terjadi di berbagai sektor ekonomi. Untuk 

itu, PFI secara berkelanjutan melakukan 

adaptasi program dan keuangan. Dalam 

kondisi seperti ini, PFI berusaha 

meningkatkan komitmennya untuk kinerja 

keberlanjutan. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa banyak donor yang melakukan 

perubahan fokus pemberian hibah untuk 

bidang kesehatan. Karenanya, pandemi 

COVID-19 juga membuka mata bagi 

lembaga filantropi untuk memikirkan 

sumber pendanaan baru dan tidak 

bergantung kepada donor. 

Strategi keberlanjutan yang dijalankan PFI 

diharapkan dapat meningkatkan 

penciptaan nilai bersama yang 

berkelanjutan sehingga berdampak tidak 

hanya bagi kinerja ekonomi, tetapi juga 

berdampak positif bagi lingkungan dan 

tentunya bagi masyarakat sosial. Selain PFI 

juga berkomitmen untuk berkontribusi 

bagi pencapaian target TPB/SDGS di 

Indonesia. Dalam kapasitasnya sebagai 

perhimpunan, PFI telah menetapkan tiga 

prioritas program yang menjadi pilar 

pelaksanaan kinerja perhimpunan, yakni: 

Riset dan Edukasi; Komunikasi dan 

Kemitraan; serta Advokasi dan Fasilitasi. 

Ketiga pilar tersebut menjadi landasan 

dalam penyusunan kebijakan program PFI 

saat ini dan di masa mendatang agar lebih 

terarah dan memberi manfaat penuh bagi 

pemangku kepentingan.

PFI berusaha untuk bisa menjadi lembaga 

yang transparan di mata publik. Oleh 

karena itu, secara berkala PFI melakukan 

proses pemantauan kinerja. Setiap 

tahunnya, PFI melaksanakan Rapat Umum 

Anggota (RUA) menjadi  dasar 

p e n g a m b i l a n  k e b i j a k a n  d a l a m 

menentukan arah kinerja untuk tahun 

berikutnya. Kebijakan khusus juga kerap 

diambil demi efektifitas dan efisiensi 

kinerja, misalnya perubahan mekanisme 

implementasi program, perubahan alokasi 

anggaran, dan lain sebagainya.

GRI  103-2 103-3 201-1 GRI  103-2 103-3 203-2
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Konsumsi Penggunaan Air (m3)

201820192020

Pengelolaan Limbah

PFI telah menerapkan program paperless 

untuk mengurangi volume penggunaan 

kertas. Untuk menunjang program ini, 

salah satu upaya yang dilakukan adalah 

memaksimalkan pemanfaatan dokumen 

elektronik atau digital. Selain itu, telah PFI 

mengeluarkan kebijakan korespodensi 

dengan media email. Dalam operasional 

keseharian, staff PFI telah terbisa 

pemanfaatan kertas bekas pakai (re-used 

paper) untuk memo internal dan 

pencatatan-pencatatan harian dan 

mengurangi penggunaan tisu. Intensitas 

penggunaan kertas PFI mengalami 

penurunan drastic sepanjang tahun 2020 

menjadi 24 rim.

Konsumsi Penggunaan Kertas (rim)

201820192020

Konsumsi Energi

Sejak beberapa tahun terakhir, PFI telah 

berkomitmen untuk menciptakan 

keseimbangan lingkungan dalam 

aktivitanya. Terutama efisiensi energi dan 

pengurungan emisi menjadi fokus 

program lingkungan PFI. Upaya 

terstruktur dan sistematis dilakuan dalam 

meminimalkan dampak aktivitas program 

PFI terhadap lingkungan hidup, sehingga 

pelestarian lingkungan akan tetap terjaga.

Beberapa upaya yang dilakukan PFI salah 

satunya adalah dengan berkomitmen 

tidak menggunakan barang yang 

berbahan dasar styrofoam dalam setiap 

kegiatan. PFI mendorong agar staff dapat 

memanfaatkan barang – barang hasil daur 

ulang. Selain itu, PFI memiliki kebijakan 

penggunaan AC serta perangkat-

perangkat kerja lainnya pada jam tertentu 

dan di luar jam kerja. 

Sepanjang 2020, penggunaan energi 

dalam operasional PFI mengarami 

penurunan. Hal ini disebabkan adanya 

kebijkan work from home dan beralihnya 

seluruh kegiatan PFI yang menjadi virtual. 

Penurunan konsumsi energi dan emisi 

yang dicapai PFI berasal dari listrik, air, 

dan kertas. Sumber utama PFI berasal dari 

PLN. Jarangnya staff PFI yang bekerja di 

kantor selama 2020, membuat 

penggunaan listrik menurun menjadi 9795 

kwh.

Konsumsi Energi Listrik (kWh)

201820192020

Penggunaan Air

Pandemi COVID-19 telah membuat 

penggunaan air untuk operasional PFI 

menjadi berkurang. Pemanfaatan air di 

sekretariat PFI secara umum digunakan 

untuk keperluan kebersihan bagi 

karyawan. Sumber utama air sekretaritan 

PFI berasal dari PDAM. Di tahun 2020 ini, 

PFI masih mengalami insiden kebocoran 

saluran air pada bulan April – Juni. Oleh 

karena staff PFI sedang melakukan wfh, 

maka informasi kebocoran terlambat 

untuk diketahui. Total penggunaan air PFI 

selama 2020 sebesar 339 m3, turun 19 m3 

dibandingkan tahun 2019.
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penerimaan staff. PFI tunduk pada 

Konvensi  138  ILO  'Konvensi Usia  

Minimum' (Konvensi  138  ILO)  dan  182  

'Konvensi Bentuk  Terburuk Pekerja Anak' 

(Konvensi 182 ILO). Untuk itu, PFI tidak 

memperkerjakan anak  di  bawah umur.  

Adapun syarat  usia minimum calon staff 

di PFI adalah 18 tahun. PFI juga secara 

aktif mendorong anggota dan mitra untuk 

mematuhi kebijakan-kebijakan terkait 

pekerja anak merujuk pada Konvensi ILO 

tersebut. Sementara itu bagi relawan di 

bawah 18 tahun yang ingin terlibat pada 

aktivitas-aktivitas program PFI diwajibkan 

meng is i  i n form consent  yang 

ditandatangani oleh orang tua/ wali serta 

berhak mendapatkan pendampingan 

khusus dari staf PFI.

Privasi dan 

Kerahasiaan Data

Salah satu komitmen yang dijalankan oleh 

PFI adalah menjaga privasi dan 

kerahasiaan data dari donatur dan 

anggota. Komitmen ini menjadi bagian 

dari pelayanan PFI bagi donator dan 

anggota. PFI telah memiliki kebijakan 

khusus terkait permintaan data yang 

berhubungan dengan informasi donatur 

dan anggota baik dalam konteks individu 

maupun kelembagaan.

Pelatihan dan Pendidikan

Pengembangan SDM merupakan aspek penting bagi keberlanjutan lembaga. 

Peningkatan kapasitas secara rutin dapat membuat staff bekerja secara maksimal 

kompetitif. Pendekatan yang digunakan PFI dalam meningkatkan kapasitas staff dengan 

pelatihan yang sesuai dengan standar kebutuhan dunia filantropi. Keahlian baru yang 

dimiliki dapat mendorong staff untuk berinovasi dan mendukung produktivitas dalam 

bekerja

Berbagai upaya telah dilakukan PFI untuk 

meningkatkan kapasitas staff anggotanya. 

Adanya penerapan protokol kesehatan 

yang ketat membuat kegiatan pelatihan 

dilakukan secara virtual. Isu dan topik 

yang dipilih disesuaikan dengan 

kebutuhan anggota dalam kaitannya 

dengan adaptasi filantropi karena COVID-

19. Secara khusus, peningkatakan 

kapasitas tahun 2020 berfokus tentang 

bagaimana lembaga filantropi bisa 

mengembangkan inovasi baru melaluii 

digitalisasi.

Hasil pelatihan dapat dimanfaatkan 

anggota untuk mengembangkan berbagai 

strategi program bagi lembaganya. PFI 

melakukan peningkatan kapasitas bagi 

anggota melalui Philantropy Skill Share 

Forum (PSSF) yang dilaksanakan secara 

berkala. Sepanjang  2020, PSSF yang telah 

dilaksanakan oleh PFI berjumlah 2 

pelatihan

Anti Pekerja 

Anak

PFI berkomitmen penuh terhadap 

kebijakan ketenagakerjaan yang 

didasarkan pada peraturan nasional dan 

internasional. Hal ini diwujudkan PFI 

dalam menerapkan batasan usia 

GRI  103-2 103-3 404-2

GRI  103-2 103-3 408-1

GRI  103-2 103-3 418-1
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Dalam rencananya, program tahun 2020 

berfokus pada penguatan kemitraan 

Klaster Filantropi serta peningkatan 

kapasitas bagi anggota dalam mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan/ Sustainable Development 

Goals (SDGs). Memasuki kuartal I tahun 

2020, Indonesia dilanda Wabah Pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan tekanan 

yang kuat dalam Indonesia. Perhimpunan 

Filantropi Indonesia (PFI) kemudian segera 

beradaptasi  dengan melakukan 

penyesuaian program kerja dan keuangan 

untuk Filantropi Tanggap COVID-19.

Pandemi COVID-19 menjadi peristiwa 

paling memengaruhi bagi PFI selama 

2020. Supaya dapat tetap memiliki kinerja 

yang baik, maka berbagai aktivitas PFI 

yang merujuk pada 3 (tiga) pilar program 

PFI, yaitu: Riset dan Edukasi; Komunikasi 

dan Kemitraan, serta Advokasi dan 

Fasilitasi dilakukan secara daring.

Pengembangan Riset dan Edukasi 

dalam Mendorong Kemajuan 

Filantropi di Indonesia

TABEL KESELARASAN PROGRAM TERHADAP TARGET TPB
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1. Philanthropy Learning Forum

Philanthropy Learning Forum (PLF) hadir dalam format baru di tahun 2020. Pandemi 

COVID-19 yang melanda Indonesia sejak bulan Maret membuat PFI melakukan perubahan 

konsep acara. Untuk menghindari kerumunan dan pembatasan interaksi langsung, forum 

diskusi yang biasanya berjalan secara tatap muka (offline) menjadi daring (online). 

Filantropi Indonesia memanfaatkan aplikasi telekonferensi sebagai tempat diskusi. Semua 

diskusi direkam dan diunggah ke kanal Youtube Filantropi TV agar dapat diakses kembali 

oleh para peserta dan masyarakat. Selain itu, topik yang dibahas dalam PLF juga diarahkan 

pada peran dan kontribusi sektor filantropi dalam penanganan pandemi COVID-19 di 

Indonesia.

Di tengah pandemi COVID-19, masyarakat 

mengalami keterbatasan ruang gerak 

akibat dari kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) dan physical 

distancing. Namun, kondisi ini tidak 

menjadikan rasa kepedulian terhadap 

sesama juga ikut terbatas. Tren yang 

terjadi memaksa berbagai kalangan 

masyarakat untuk melakukan kegiatan 

secara online pada kesehariannya. Hal 

yang serupa berdampak pula pada 

interaksi penggalangan dana digital 

(digital fundraising) yang mengalami 

peningkatan, tentunya melalui akun sosial 
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kesenjangan antara kebutuhan dengan 

jenis bantuan tersedia. Tak heran 

ditengah  maraknya kegiatan dan 

penyaluran bantuan masih banyak 

keluhan terkait keterbatasan dan 

kelangkaan  kebutuhan di masyarakat. 

Belum ada pihak yang menjalankan peran 

sebagai penghubung kebutuhan 

masyarakat dengan potensi bantuan yang 

melimpah. Diperlukan media komunikasi 

yang bisa berperan  sebagai marketplace 

dan menghubungkan bantuan dari para 

donatur dengan kebutuhan masyarakat.  

Oleh karena itu, maka PFI meluncurkan 

website Filantropi Tanggap COVID-19 yang  

berperan sebagai media komunikasi. Situs 

daring ini,  secara umum, berisi data dan 

perkembangan terakhir dari inisiatif-

inisiatif filantropi untuk membantu  

pemerintah dan masyarakat di tengah 

pandemi COVID-19 di Indonesia.

Pandemi COVID-19 memberikan dampak 

negatif terhadap  segala sektor 

kehidupan. Ketahanan pangan juga 

menjadi hal yang penting serta rentan 

dalam  kondisi bencana tersebut. 

Indonesia akan dapat mengalami darurat 

pangan apabila tidak ada sistem 

pengaturan  logistik dan rantai pasok 

sumber makanan yang baik. Ada 

beberapa hal  yang dapat memicu krisis 

pangan antara lain terbatasnya jumlah 

pekerja di sektor pertanian  akibat 

kebijakan karantina, produksi ternak pun 

berpotensi menurun karena gangguan 

logistik  pakan. Pembatasan sosial yang 

telah diterapkan di Indonesia juga 

mempengaruhi produksi  pertanian 

global.  Semenjak pandemi, banyak 

lembaga filantropi melakukan pemberian 

bantuan makanan secara langsung 

kepada masyarakat. Menjadi pertanyaan, 

apakah bantuan yang diberikan lembaga  

Kegiatan filantropi untuk penanganan 

COVID-19 berbeda dengan bencana di  

tahun-tahun sebelumnya: lebih berisiko 

dan berdampak luas. Pegiat filantropi 

harus bekerja di tengah  wabah virus yang 

mudah menyebar, pembatasan aktivitas 

dan mobilisasi warga, serta ancaman 

resesi  ekonomi. Kondisi tersebut 

mengharuskan mereka untuk 

mengembangkan pendekatan dan strategi 

baru  bagi kegiatan filantropi.  Untuk 

menyiasati kondisi tersebut, pegiat 

filantropi lebih banyak menggunakan 

platform digital,  memanfaatkan 

crowdfunding, serta dan melibatkan para 

tokoh atau selebriti sebagai influencer 

atau  fundraiser. Semuanya sukses berkat 

kolaborasi influencer dan platform 

crowdfunding didukung media. 

Penggunaan digital payment juga 

berperan besar karena memudahkan 

masyarakat dalam menyalurkan  bantuan.

Sayangnya, sebagian besar inisiatif 

filantropi ini tidak terkoordinasi dengan 

baik sehingga belum bisa  menjembatani 

media dengan konten yang rapi dan 

sesuai. Tanpa dipungkiri, pandemi turut 

memberikan tantangan baru bagi 

lembaga filantropi. Pertama, Masih 

ditemukannya kendala dalam melakukan 

digital fundraising seperti efektivitas 

campaign masih kurang, penyampaian 

konten yang monoton, dan hal lainnya. 

Melalui kegiatan ini, lembaga filantropi 

didorong untuk bisa beradaptasi untuk 

mengoptimalkan teknologi terutama 

digital. Untuk menghadapi tantangan ini, 

lembaga filantropi harus pintar dalam 

penerangan dan transparansi terhadap 

potensi kerja sama, risiko pelaksanaan 

program dan penilaian benefit apa yang 

didapatkan kedua belah pihak seperti 

peningkatan awareness kepada followers 

mereka atau pengadaan fundraising.
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Hasil riset kolaborasi Forum Zakat (FOZ) 

dan PFI menunjukkan bahwa LAZ  

(Lembaga Amil Zakat) siap untuk masuk 

ke era digital. Hasil kajian juga 

menunjukkan bahwa  perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

berdampak positif pada kinerja LAZ dan  

pengelolaan zakat. Namun, perolehan 

dana zakat yang digalang melalui platform 

digital masih  kecil dibanding metode 

konvensional. Hal itu disebabkan 

kapasitas masyarakat masih rendah dan  

belum terbiasa menyalurkan zakat secara 

digital. Sebagai  perbandingan, hasil 

penggalangan ZISWAF 2016 – 2018 secara 

konvensional mencapai Rp 2,15 triliun,  

sementara yang tergalang melalui metode 

digital hanya Rp 155 miliar. Artinya, baru 

6,74% yang  tergalang melalui platform 

digital. Berbagai tantangan tantangan 

yang dihadapi oleh LAZ dalam era digital 

telah dibahas dalam kegiatan Philanthropy 

Learning Forum ini. Misalnya, terkait 

kualitas jaringan internet yang buruk 

(khususnya bagi LAZ di  daerah), 

pemadaman listrik, serta biaya internet 

yang relatif mahal. Selain itu, maraknya  

kejahatan siber juga perlu diwaspadai dan 

diantisipasi oleh LAZ, seperti manipulasi 

data,  gangguan sistem, peretasan sistem 

elektronik, pencurian data, akses ilegal, 

penipuan online, dan  sebagainya. Selain 

itu, kegiatan ini dapat mendorong LAZ 

untuk dapat memafaatkan platfrom digital 

untuk pencapaian SDGs.

Selama masa PSBB, rumah menjadi 

tempat karantina yang baik dan aman, 

karena dapat mempersempit ruang 

interaksi. Dapat dikatkan bahwa 

pemukiman (settlement) menjadi first line 

of defense agar pandemi COVID-19 tidak 

menimbulkan resiko penularan 

/penyebaran virus yang membesar di 

pemukiman terutama di perkotaan. 

Insiatif Safe Settlement merupakan 

filantropi tersebut dapat membantu 

mencegah peningkatan angka kelaparan 

dan malnutrisi  akibat pandemi. 

Klaster Filantropi Ketahanan Pangan dan 

Gizi menyadari bahwa lembaga filantropi 

dapat  menciptakan program yang 

berkelanjutan bagi ketahanan pangan 

dalam masa pandemi ini.  Oleh karena itu, 

klaster ini mengadakan Philanthropy 

Learning Forum ini. Aktivitas  tersebut 

bertujuan untuk membahas posisi dan 

peran strategis yang dapat dilakukan 

lembaga filantropi untuk upaya mencegah 

darurat pangan.  Selain itu terdapat 

pembaruan informasi inisiatif filantropi 

terkait program gizi dan ketahanan  

pangan yang muncul selama pandemi.
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Learning Forum ini. Kegiatan ini juga 

menyoroti kebijakan insentif pengurangan 

pajak atau Super Deduction Tax 

berpotensi memajukan banyak sektor di 

Indonesia, termasuk seni. Namun, 

peraturan terkait Super Deduction Tax 

yang memberi insentif pengurangan pajak 

hingga 300% tersebut baru mencakup 

sebagian kecil seni, antara lain seni lukis 

dan patung, animasi, batik, keramik, dan 

tata busana. Padahal, seni memberi 

manfaat banyak bagi semua orang, tak 

hanya seniman.  Selanjutnya, Koalisi Seni 

dan PFI berkomitmen melanjutkan 

advokasi kebijakan agar filantropi seni 

dapat lebih mendukung ekosistem seni di 

nusantara.

Pada akhir 2017, Bappenas melalui 

Sekretariat Nasional SDGs, telah 

melibatkan sektor filantropi dalam 

penyusunan Rencana Aksi Nasional 

TPB/SDGs. Beberapa  lembaga filantropi 

ikut mencatatkan program-programnya 

dalam Rencana Aksi Nasional tersebut 

untuk  menjawab tantangan bersama SDGs 

di Indonesia. Partisipasi lembaga filantropi 

tersebut, mendorong Filantropi Indonesia 

dan PIRAC melakukan riset untuk  melihat 

bagaimana implementasi SDGs di lembaga 

filantropi serta beragam peran yang 

dilakukan dalam  pencapaian SDGs. Selain 

itu, kebutuhan pemetaan peran dan aksi 

lembaga filantropi dalam SDGs ini,  

merupakan salah satu bentuk monitoring 

atas pelaksanaan SDGs, khususnya di 

sektor filantropi.

Riset ini  mencoba memutakhirkan data 

dari riset sebelumnya mengenai kesiapan 

dan respon lembaga filantropi  untuk 

terlibat berkontribusi pada pencapaian 

SDGs pada tahun 2016. Hasil riset ini 

diharapkan dapat  digunakan untuk 

program yang bertumpu pada 

pendekatan ke masyarakat yang tidak 

hanya dapat dilakukan untuk masyarakat 

kelas menengah tapi juga kelas bawah. 

Safe Settlement (New Urban Agenda) 

menganut printip "leave no one behind" - 

menyediakan akses yang aman dan setara 

untuk semua, menyediakan akses yang 

setara untuk semua infrastruktur fisik dan 

layanan dasar, serta perumahan yang 

layak dan terjangkau. 

Di masa pandemi, tidak semua orang 

paham bahwa rumah adalah vaksin untuk 

menghindari persebaran penyakit. Rumah 

dan keluarga adalah proteksi awal, karena 

denga berdiam diri di rumah kita menjadi 

terhindar dari penyakit. Oleh karena itu, 

melalui kegiatan ini, Klaster Permukiman 

dan Perkotaan berupaya memberikan 

edukasi menciptakan rumah sehat. 

Peserta dapat menerapkan 4 prinsip 

dasar rumah yang sehat melalui Keep it 

Ventilated, Keep it Dry, Keep it Hygiene, dan 

Keep it Clean. Dengan demikian, meski 

secara secara sederhana maka rumah 

dapat menjadi vaksin dalam melawan 

COVID-19.

Pandemi menumbuhkan kreativitas 

teman-teman seni untuk menghibur 

masyarakat yang di rumah sehingga ini 

menjadi momentum bagi filantropi dan 

pengusaha Indonesia untuk advokasi 

perihal ini. Seni nyatanya dekat dengan 

kehidupan sehari-hari dan memberikan 

banyak manfaat seperti pentingnya seni 

dalam menumbuhkan nalar kritis dan 

empati. Beragam penelitian menemukan 

seni membuat orang dapat berpikir 

dengan lebih fleksibel. Berbagai ide kreatif 

seni juga diungkapkan para narasumber 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir. 

Dalam upaya mendorong agar seni lebih 

memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kehidupan, maka 

diselenggarakan kegiatan Philanthropy 
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masyarakat. Aktivitas kontruksi menyerap 

potensi lapangan kerja serta 

menghidupkan industri penyediaan 

material lokal. Dampak berantai inilah 

yang harus didorong dan ditingkatkan 

oleh pemerintah dengan melibatkan 

lembaga non pemerintah dan sektor 

swasta sehingga ekonomi terus bergerak 

dan masyarakat bisa tinggal di rumah 

layak huni yang nyaman dan aman dari 

penyebaran virus COVID 19.

Meski secara umum perolehan donasi di 

sebagian besar lembaga turun karena 

dampak Pandemi COVID-19, tren donasi 

melalui platform digital justru mengalami 

peningkatan secara signifikan. Donatur 

millenial jadi salah satu donatur potensial 

yang menyalurkan sumbangan melalui 

platform digital. Maraknya ajakan 

berdonasi melalui narasi-narasi humanis 

di media sosial mendorong orang untuk 

berdonasi melalui aplikasi digital yang 

bersifat cashless. Sehingga, tidak salah jika 

menyebut media sosial sebagai alat yang 

ampuh untuk memasarkan informasi 

tentang donasi. Di penghujung tahun 

2020, bersama Kopernik, GoPay 

meluncurkan hasil riset berjudul GoPay 

Digital Donation Outlook 2020 yang 

mencoba untuk melihat motivasi orang 

berdonasi digital, platform daring yang 

digunakan, serta manfaat apa yang 

selama ini sudah dirasakan dari donasi 

digital. Hasilnya, generasi milenial lebih 

sering berdonasi dibandingkan dengan 

kelompok usia lainnya. Selain itu, di masa 

pandemi COVID-19 saat ini, tercatat, 

perolehan donasi digital meningkat 

sampai 72% dari sebelumnya. Transaksi 

donasi digital yang menggunakan GoPay 

naik 2 kali lipat selama pandemi.

melihat perkembangan pelaksanaan SDGs 

di sektor filantropi di Indonesia berikut  

dinamika dan tantangan yang dihadapi.  

Hasil riset tersebut didiseminasikan 

melalui Philantropy Learning Forum 

dengan tema 'Meninjau  Peran dan Aksi 

Filantropi dalam Pencapaian SDGs'. Tim 

peneliti tidak hanya memaparkan progres 

aksi  lembaga filantropi dalam merespon 

SDGs melalui beragam program yang 

sudah dilakukan, tetapi juga  meninjau 

peran pemerintah dalam meningkatkan 

keterlibatan dan kontribusi filantropi 

dalam pencapaian  SDGs. Selain itu, 

masukan dari peserta juga menjadi bahan 

untuk memperkaya dan  mempertajam 

hasil riset.

Selama pandemi COVID-19, salah satu 

sektor yang sangat terdampak hingga 

mengalami penurunan signifikan ialah 

sektor industri pembangunan perumahan 

dan properti, padahal rumah sangat 

dibutuhkan terlebih di masa pandemi 

karena berperan sebagai benteng 

pertahanan utama untuk berlindung dan 

terhindar dari paparan virus COVID-19. 

Upaya Pemerintah untuk mewujudkan 

hunian yang layak bagi masyarakat 

Indonesia terus digalakkan. Salah satunya 

adalah dengan Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

mencetuskan program Bantuan Stimulus 

Perumahan Berbasis Masyarakat atau 

BSPS (Bantuan Stimulan Perumahan 

Swadaya). Penyediaan dan pembangunan 

rumah bagi Masyarakat Berpenghasilan 

Rendah adalah pemicu utama dalam 

penggerakan ekonomi di masa pandemi 

COVID-19. 

Dalam proses pembangunan setiap 

rumah akan muncul dampak berantai 

yang menumbuhkan ekonomi 
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menejemen lembaga yang terjadi selama 

pandemi COVID-19 dan sikap maupun 

langkah bijak yang diambil, baik oleh 

lembaga filantropi atau non-profit dalam 

merespon kondisi tersebut. Di sisi lain, 

dibutuhkannya perumusan perubahan 

yang tepat pada setiap lembaga agar tidak 

timbul ketidakseimbangan dalam 

pengembangan managerial. Ada 8 

tingkatan change management yang harus 

dilalui oleh sebuah lembaga yaitu 

menumbuhkan rasa urgensi, bentuk 

koalisi, ciptakan visi, komunikasikan visi, 

hapus rintangan, menciptakan 

kemenangan jangka pendek, mengawal 

perubahan dan mengukuhkan perubahan 

ke dalam budaya lembaga.

Dalam praktik penanganan krisis, lembaga 

filantropi dan lembaga sosial merupakan 

pihak yang banyak terjun langsung dalam 

penanganan pandemi COVID-19. Bersama 

pemerintah maupun sektor swasta, 

lembaga filantropi dan lembaga sosial 

bahu membahu melaksanakan program 

penanganan COVID-19 kepada 

masyarakat yang membutuhkan dalam 

bentuk emergency response. Semua upaya 

itu perlu ditunjang dengan strategi 

kampanye untuk mobilisasi dukungan dan 

sumber daya yang tepat di masa krisis. 

Pengembangan strategi kampanye saat 

krisis bukanlah suatu hal yang mudah. 

Saat krisis, kondisi menjadi serba tidak 

pasti dan ditambah lagi dengan 

pembatasan interaksi dan mobilitas 

warga. Ditambah lagi penurunan 

pertumbuhan ekonomi yang berdampak 

pada melemahnya kapasitas perusahaan, 

individu dan lembaga lainnya dalam 

memberikan dukungan. Lembaga 

filantropi dan sosial harus jeli membaca 

situasi dan mengembangkan strategi 

kampanye agar tetap bisa mendapat 

dukungan dan sumber daya di saat krisis.

PFI bekerja sama dengan GoPay mengajak 

para pegiat filantropi untuk 

mendiskusikan  hasil riset ini pada acara 

Philanthropy Learning Forum yang akan 

digelar secara daring. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memaparkan dan 

mendiskusikan hasil riset 'Perkembangan 

Ekosistem  Donasi Digital Indonesia 

(Digital Donation Outlook 2020)' sekaligus 

merumuskan strategi penerapan dan 

pemanfaatan hasil riset bagi program 

donasi digital yang dikelola oleh lembaga 

filantropi dan  nirlaba.

2. Philanthropy Skill Share Forum

Seperti Philanthropy Learning Forum (PLF), Philanthropy Skill Share Forum (PSSF) juga 

berlangsung secara daring melalui aplikasi telekonferensi. Berbeda dengan PLF yang 

menekankan pada berbagi informasi dan perkembangan terbaru sektor filantropi, PSSF 

dikembangkan sebagai sarana peningkatan kapasitas para pegiat filantropi. Topik 

pelatihan dipilih dan disesuaikan dengan kondisi pandemi COVID-19 agar lembaga 

filantropi bisa melakukan antisipasi dan respon yang tepat terhadap krisis dan dampak 

sosial lainnya yang terjadi akibat pandemi COVID-19.

Dampak pandemi COVID-19 cukup 

mengubah pola hidup lembaga dan 

memberikan kebutuhan khusus 

tambahan kepada lembaga konvensional 

untuk dapat ditopang serta berjalan 

secara daring. Pandemi COVID-19 

merubah masa depan lembaga 

kemanusiaan; baik segi lembaga, struktur, 

hubungan dengan mitra, pendanaan, dsb. 

Lalu kesimpulannya adalah memang 

diperlukan embracing change karena 

perubahan itu pasti. Perubahan itu 

bertujuan agar lembaga tetap dinamis, 

berasal dari internal atau eksternal. 

Pelatihan membahas bagaimana 

mengelola berbagai perubahan 
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sumbing bibir untuk tidak 

mendiskriminasi atau melakukan bullying, 

mendorong partisipasi public untuk 

melindungi mereka secara psikologi agar 

bisa menjalani hidup secara normal, serta 

memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk mengakses Pendidikan dan 

pekerjaan

Berbagai gejolak sosial dan politik dapat 

terjadi jika ketahanan pangan terganggu. 

Kondisi  kritis ini bahkan dapat 

membahayakan stabilitas nasional. 

Pengalaman telah membuktikan kepada  

kita bahwa gangguan pada ketahanan 

seperti kenaikan harga beras pada waktu 

krisis moneter,  dapat memicu kerawanan 

sosial yang membahayakan stabilitas 

ekonomi dan stabilitas nasional. 

Fenomena  alam La Nina yang diramalkan 

akan terjadi awal tahun 2021 dapat 

mempengaruhi ketahanan pangan. La 

Nina menyebabkan  musim penghujan 

akan terjadi lebih awal dan lebih panjang, 

serta membuat curah hujan meningkat  

20-40 persen. 

Sementara itu, pandemi COVID-19 juga 

masih melanda Indonesia hingga akhir 

2020. Maka isu ketahanan pangan 

menjadi isu krusial dalam mencari 

penanganan tepat. Oleh karena itu, 

Klaster Filantropi Ketahanan Pangan dan 

Gizi  berupaya merumuskan solusi terbaik 

untuk menguraikan setiap masalah-

masalah  ketahanan pangan dengan 

mensinergikan antar sesama lembaga 

filantropi. Melalui kegiatan ini, lembaga 

filantropi yang bergerak dalam bidang 

pangan dapat bertukar pikiran dan 

berdiskusi untuk merencanakan program 

ketahanan pangan dalam menghadapi La 

Nina 2021

3. Philanthropy Sharing Session Forum

Di tahun 2020, Philanthropy Sharing Session (PSS) hadir dalam format baru. Selain beralih 

ke format daring, acara ini juga mengalami perubahan konsep. Acara yang pada awalnya 

menjadi ajang untuk menjamu dan diskusi dengan aktor filantropi internasional, 

mengalami perluasan ruang lingkup. Kini, PSS menjadi forum yang ditujukan khusus untuk 

lembaga anggota PFI, di mana mereka dapat berbagi cerita dan praktik baik dalam 

menjalankan kegiatan filantropi di lembaganya.

Isu sumbing bibir menjadi perlu untuk 

diperhatikan karena memiliki dampak 

jangka Panjang kepada penderita dan 

keluarganya. Anak dengan sumbing bibir 

dan sumbing langit-langit kesulitan untuk 

makan dan minum, cenderung mengalami 

masalah pendengaran dan pernafasan. 

Bayi dengan sumbing bibir juga sulit 

untuk meminum ASI dan susu, dimana 

inilah makanan utamanya, sehingga 

berpotensi kekurangan nutrisi. Sumbing 

bibir dan sumbing langit-langit terjadi 

dimana tidak menyatunya sisi kiri dan 

kanan dari bibir dan langit-langit sehingga 

muncul celah. Celah ini bisa bersifat 1 sisi 

(unilateral) ataupun 2 sisi (bilateral). 

Penanganan kondisi ini di masa pandemi 

COVID-19 mengalami perubahan dalam 

prosedur dan jumlah pelaksanaan 

operasi. Pada saat screening pasien, 

sekarang tidak hanya menggunakan rule 

of ten kepada pasien, tetapi juga PCR 

terhadap pasien dan keluarganya. 

Dari sisi filantropi terkait dnegan isu 

sumbing bibir dan sumbing langit-langit, 

partisipasi masyarakat untuk membantu 

tinggi namun masih di aspek kuratif dan 

perlu digencarkan di aspek promotif. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mengadakan 

pendampingan dan edukasi kepada 

masyarakat untuk melindungi penderita 
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Strategi Komunikasi dalam Mengembangkan 

Jaringan Kemitraan bagi Lembaga Filantropi

TABEL KESELARASAN PROGRAM TERHADAP TARGET TPB

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



92 93

Strategi Komunikasi dalam Mengembangkan 

Jaringan Kemitraan bagi Lembaga Filantropi

TABEL KESELARASAN PROGRAM TERHADAP TARGET TPB

LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020LAPORAN TAHUNAN TERINTEGRASI 2020

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19

MENDUKUNG PENCAPAIAN SDGs 

DI TENGAH PANDEMI COVID-19



94 95

Filantropi Tanggap COVID-19

Dalam merespon dan membantu penanganan pandemi COVID-19 di awal tahun, PFI 

menginisiasi rangkaian aktivitas untuk merespon dan mengakomodasi perubahan-

perubahan yang terjadi, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, PFI 

memberlakukan work from home sesuai anjuran pemerintah, memindahkan pertemuan 

luring menjadi daring, membuat panduan acara daring, memberikan Alat Pelinding Diri 

(APD) seperti masker dan face shield kepada staf, serta memberlakukan protokol 

kesehatan di kantor. Sementara secara eksternal, PFI mengembangkan beberapa inisiatif 

yang melibatkan anggota, mitra dan jaringan.

Filantropi Tanggap COVID-19 merupakan 

inisiatif PFI atas respon sektor filantropi 

menghadapi pandemi COVID-19 yang 

terjadi di Indonesia. Inisiatif ini diawali 

dengan pertemuan daring yang 

melibatkan 80 orang yang terdiri dari 

ketua, direktur eksekutif, dan perwakilan 

lembaga anggota PFI. Output dari insiatif 

ini antara lain: a) Menguatnya koordinasi 

dan kemitraan lembaga filantropi dalam 

mendukung penanganan pandemi COVID-

19, dan b) Tersedianya data untuk 

pengembangan website koordinas 

filantropi dalam penanganan pandemi 

COVID-19. 

Menindaklanjuti pertemuan koordinasi 

dengan anggotanya, PFI mendapat 

mandat untuk membangun portal daring 

yang dapat membantu pertukaran 

informasi pemberian dan penyaluran 

bantuan COVID-19 baik dari pemerintah, 

lembaga filantropi, bisnis, maupun 

masyarakat. Pada bulan Mei 2020, website 

Filantropi Tanggap COVID-19 

(www.covid19filantropi.id) hadir untuk 

mengakomodasi kebutuhan tersebut. 

Tujuan dari website ini adalah:

• Platform untuk berbagi informasi dan 

memperkuat koordinasi di antara 

pegiat filantropi di Indonesia dalam 

penanganan dampak dan pemulihan 

dari pandemi global COVID-19.

• Menampilkan berbagai inisiatif 

kedermawanan terkait pandemi 

COVID-19 untuk mempromosikan 

peran dan akuntabilitas filantropi.

• Ruang untuk pegiat filantropi 

menyampaikan pemikiran tentang 
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Dari hasil diskusi, disepakati bahwa 

Humanitarian Forum Indonesia (HFI) 

sebagai koordinator penyusunan 

protokol/pedoman perlindungan relawan 

COVID-19 dan Filantropi Indonesia 

bersama BAZNAS sebagai koordinator 

untuk kampanye dan penyediaan jaminan 

sosial dan perlindungan bagi relawan 

COVID-19.

2.  Mendorong Kemitraan Berbasis SDGs 
untuk Pembangunan Daerah di Jawa Timur

Untuk membantu lembaga-lembaga 

filantropi di Jawa Timur memahami SDGs 

secara lebih dalam, maka PFI 

menyelenggarakan beberapa kegiatan 

edukasi untuk Pengembangan Program 

Berbasis SDGs. Kegiatan ini bertujuan 

untuk bisa membantu lembaga-lembaga 

filantropi yang ada di Jawa Timur untuk 

dapat menyelaraskan program yang 

dimiliki ke dalam tujuan, target, dan 

indikator SDGs. Selain itu, pertemuan ini 

juga mendiskusikan dan menjajaki 

pengembangan program Kolaborasi Desa 

Berbasis SDGs di Jawa Timur yang 

melibatkan lembaga filantropi, Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), perguruan 

tinggi, dan pemerintah daerah. Pada saat 

yang sama, PFI juga bertemu dengan 

BAPPEDA Jawa Timur untuk mendorong 

dan memfasilitasi keterlibatan lembaga 

filantropi dalam penyusunan Rencana 

Aksi Daerah SDGs Provinsi Jawa Timur.

tantangan dan peluang dari pandemi 

COVID-19 terhadap sektornya dan 

kehidupan secara umum. 

• Informasi berupa data, inisiatif, 

panduan, dan berita yang ditampilkan 

di website ini merupakan kontribusi 

bersama dari para anggota, mitra, 

dan jaringan PFI.

Di dalam website ini pengunjung dapat 

melihat inisiatif-inisiatif filantropi yang 

ada, membaca berita terbaru seputar 

filantropi dan COVID-19, melaporkan 

kegiatan filantropi yang sudah dilakukan, 

serta berdiskusidan bersinergi.

1.  Kelompok Kerja (Pokja) Relawan COVID-19

Inisiatif ini adalah upaya khusus untuk 

memastikan keamanan dan kesehatan 

relawan yang membantu penanganan 

pihak terdampak COVID-19, antara lain 

melalui panduan dan asuransi relawan 

yang dikelola baik oleh BPJS 

Ketenagakerjaan maupun swasta. Setelah 

beberapa pertemuan dan diskusi daring, 

PFI dan mitranya membentuk kelompok 

kerja (pokja) yang dibagi menjadi dua 

fokus, yaitu:   penyusunan panduan dan 

protokol perlindungan relawan COVID-19 

dan penyediaan jaminan sosial kecelakaan 

kerja dan kematian bagi relawan COVID-

19. Penyusunan panduan dan protap 

dilakukan dengan mengkompilasi 

dokumen-dokumen yang sudah dimiliki 

oleh anggota pokja dan   dipublikasikan 

bersama. Sementara, penyediaan jaminan 

sosial kecelakaan kerja dan kematian 

dilakukan dengan mendiskusikan dan 

memilih tawaran dari beberapa 

perusahaan asuransi swasta untuk 

kemudian diadvokasikan kepada lembaga 

filantropi yang merekrut dan 

mempekerjakan relawan.
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PFI mengumpulkan data dan informasi 

mengenai inisiatif filantropi dalam 

merespon COVID-19 sejak awal tahun 

untuk dianalisis dan menggambarkan 

peta penyaluran dan penggalangan 

bantuan di Indonesia. Selain melalui desk 

research, PFI juga mengadakan survei 

'Dampak COVID-19 terhadap Lembaga 

Filantropi' kepada lembaga anggota dan 

jaringan. Tujuan dari survei ini adalah 

untuk mengetahui dampak COVID-19 

yang dialami oleh lembaga filantropi 

sehingga PFI dapat merumuskan program 

dan kegiatan yang bisa dilakukan bersama 

dalam membantu lembaga filantropi 

dalam merespon dampak COVID-19. 

Survei ini melibatkan berbagai aktor 

filantropi yang berasal dari yayasan 

keluarga, yayasan perusahaan, yayasan 

keagamaan, yayasan media massa, dan 

yayasan independen yang ada di 

Indonesia.

5.  Jaringan dan Kemitraan Global

Sepanjang 2020, PFI menjaga relasi dan 

kolaborasi dengan beberapa mitra 

internasional, baik yang lama maupun 

baru. Perwakilan Badan Pengurus PFI 

beberapa kali turut bergabung dalam 

rangkaian pertemuan yang diadakan 

WINGS (Worldwide Initiatives for 

Grantmaker Support) berjudul Global 

Discussion on Philanthropy & COVID-19 

dengan memberikan saran serta masukan 

untuk inisiatif filantropi global. Selain itu, 

PFI juga tetap aktif mengkomunikasikan 

kegiatan dan inisiatif SDGs yang dilakukan 

dengan SDG Philanthropy Platform melalui 

publikasi dalam website mereka. Inisiatif 

baru yang muncul di tahun 2020 adalah 

dengan Candid (AS), lembaga nirlaba yang 

menjadi pusat data dan informasi 

filantropi global, untuk menginisisasi kerja 

sama membangun kesadaran dan 

kampanye pentingnya data filantropi di 

Indonesia. Selain itu, PFI juga menjalin 

kerja sama publikasi dengan Philanthropy 

for Social Justice & Peace (PSJP) dan studi 

Doing Good Index 2020 dengan Centre for 

Asian Philanthropy and Society (CAPS). 

Filantropi Indonesia juga mulai membuka 

jaringan dengan beberapa lembaga 

filantropi di Australia, khususnya untuk 

inisiatif terkait COVID-19. 

3.  Kolaborasi dengan Kementerian Desa, PDT 
dan Transmigrasi untuk Pemberdayaan Ekonomi Desa

PFI bersama Dompet Dhuafa, sebagai 

koordinator Klaster Filantropi Ketahanan 

Pangan dan Gizi, mendapatkan tawaran 

dari Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

untuk berkolaborasi dalam program Padat 

Karya Tunai Desa (PKTD). Program PKDT 

bertujuan mengoptimalisasikan Dana 

Desa untuk pemberdayaan ekonomi desa 

dalam rangka mencegah dampak sosial 

pandemi COVID-19 di wilayah pedesaan. 

Melalui kemitraan ini, diharapkan dana 

padat karya yang diterima masyarakat 

desa melalui program PKDT bisa 

dioptimalkan untuk mendukung program-

program yang sifatnya produktif, 

khususnya untuk meningkatkan 

ketahanan pangan di desa. PFI bersama 

Dompet Dhuafa mengkoordinasikan 

lembaga filantropi untuk mengkompilasi 

program pembangunan desa yang ada di 

masing-masing lembaga untuk 

disampaikan ke pemerintah. Namun  

karena adanya perubahan birokrasi di 

internal Kementerian Desa PDTT, inisiatif 

ini akhirnya diputuskan untuk ditunda dan 

direncanakan akan dilaksanakan tahun 

depan.

4.  Riset Dampak COVID-19 dan Respon Filantropi
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Penguatan Advokasi dan Fasilitasi untuk 

Menyiapkan Akutanbilitas serta Transparansi 

Lembaga Filantropi

TABEL KESELARASAN PROGRAM TERHADAP TARGET TPB
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1. Peran Strategis Klaster Filantropi dalam Pencapaian SDGs

Klaster Filantropi merupakan wadah bagi 

anggota PFI yang memiliki kesamaan 

fokus program untuk dapat saling berbagi 

informasi, meningkatkan kapsitas, 

melakukan advokasi, dan membuka 

peluang kolaborasi. Pada tahun 2020, 

dibentuk satu Klaster Filantropi baru, yaitu 

Klaster Filantropi Kesehatan dan menjadi  

klaster ke-7 yang dibentuk oleh PFI 

sampai  saat ini. Pandemi COVID-19 telah 

membuat perubahan bagi Klaster 

Filantropi mulai dari program hingga 

komunikasi. Sebelumnya, jika pertemuan 

rutin klaster diadakan secara tatap muka, 

sepanjang 2020, semua pertemuan 

dilakukan secara daring. Demikian pula 

dengan dengan tema kegiatan dan diskusi 

yang diangkat juga berkaitan dengan 

respon masing-masing Klaster Filantropi 

terhadap COVID-19.

Meskipun secara umum program 

pengembangan Klaster Filantropi berjalan 

dengan baik,  tetap ditemui beberapa 

tantangan dan kendala dalam 

perkembangannya. Salah satunya adalah 

pergantian koordinator Klaster Filantropi 

yang menuntut koordinasi antaranggota 

klaster. Proses pergantian koordinator 

juga membutuhkan waktu yang cukup 

lama karena koordinator baru harus 

diberikan pemahaman tentang program 

ini. Tercatat,  dua Klaster Filantropi yang 

mengalami pergantian koordinator, yaitu  

Klaster Filantropi Ketahanan Pangan dan 

Gizi (dari Japfa Foundation ke Dompet 

Dhuafa) dan Klaster Filantropi Pemukiman 

dan Perkotaan (yang sebelumnya 

dikoordinasikan oleh Yayasan Danamon 

Peduli diserahkan ke Habitat for Humanity 

Indonesia). 

Berikut info Klaster filantropi yang 

berhasil dikembangkan sampai tahun 

2020 dan kegiatan yang dilakukan:
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2. Penyusunan Pedoman, Panduan dan Platform Digital Pelaporan Terintegrasi

PFI menginisiasi penyusunan dan 

penerbitan Pelaporan Terintegrasi bagi 

sektor filantropi/nirlaba. Pelaporan ini 

memandu lembaga filantropi dan nirlaba 

untuk mengintegrasikan laporan tahunan 

(annual report) lembaga dengan laporan 

keberlanjutan (sustainability report), dan 

laporan pelaksanaan SDGs. Penyusunan 

pelaporan ini mengadaptasi standar 

pe l a po r a n  ke be r l a n j u t a n  ya ng 

dikembangkan oleh Global Report 

Initiative (GRI). Karena sektor filantropi 

dan nirlaba berbeda dengan sektor 

swasta, maka PFI melakukan beberapa 

perubahan dan penyesuaian dengan 

asistensi dari tim GRI. Selain itu, 

pelaporan ini juga mengadopsi 

mekanisme pelaporan keberlanjutan yang 

dikembangkan oleh Otoritas Jasa 

keuangan (OJK) melalui POJK 51/2017 

tentang Penerapan Program Keuangan 

Berkelanjutan (Sustainable Finance). 

Pelaporan ini menjadi sarana dalam 

menjabarkan komitmen dan dukungan 

lembaga mela lu i  prakt ik  dan 

operasionalnya terhadap empat aspek 

keberlanjutan, yaitu lingkungan, ekonomi, 

sosial, dan tata kelola lembaga. Pada saat 

yang sama, pelaporan ini juga bisa 

menjadi ruang bagi lembaga dalam 
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4. Advokasi Kebijakan

Selama tahun 2020 ada  dua kebijakan 

yang menjadi fokus dan prioritas PFI, 

yakni Kebijakan Insentif Pajak dan 

Kebijakan Perijinan Kegiatan Pengelolaan 

Donasi melalui pengajuan RUU 

Penyelenggaraan Sumbangan. Pada awal 

tahun 2020, advokasi terhadap kedua 

kebijakan tersebut masih dilakukan. 

Namun, pandemi COVID-19 yang melanda 

Indonesia dan dunia  mengubah orientasi 

dan prioritas kebijakan pemerintah. 

Kedua kebijakan tersebut sudah tidak 

masuk dalam agenda prolegnas dan 

wacana seputar kebijakan pemerintah 

juga didominasi oleh penanganan 

pandemi COVID-19 dan UU Omnibus Law 

atau UU Cipta Kerja yang didorong 

pemerintah dalam rangka mengatasi 

masalah ekonomi sebagai dampak dari 

pandemi COVID-19. PFI akan kembali 

mendorong penyusunan dua kebijakan 

tersebut pada tahun 2021 mendatang. 

menunjukkan hubungan dan 

komitmennya terhadap Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Agar standar pelaporan keberlanjutan 

terintegrasi ini dipahami dan diterapkan 

dengan mudah, PFI mengembangkan 

buku pedoman penyusunan laporan 

keberlanjutan bagi lembaga 

filantropi/nirlaba serta panduan 

penulisannya. Pengembangan pedoman 

dan panduan ini bertujuan membantu 

pemangku kepentingan agar dapat 

memahami tata laksana penyusunan 

pelaporan berkelanjutan bagi lembaga 

filantropi dan lembaga nirlaba dalam 

kerangka kerja implementasi SDGs di 

Indonesia. PFI juga menyediakan Platfom 

Digital Pelaporan Keberlanjutan untuk 

membantu lembaga filantropi dan nirlaba 

dalam menyimpan data, serta 

memudahkan dalam menyusun dan 

melengkapi informasi yang dibutuhkan 

berdasarkan struktur dan kerangka kerja 

pelaporan. Selain itu, PFI mencoba 

mempelopori penerbitan Laporan 

Keberlanjutan Terintegrasi Perhimpunan 

Tahun 2019. Diharapkan laporan ini bisa 

menjadi model atau rujukan bagi lembaga 

filantropi/nirlaba dalam menyusun 

Laporan Keberlanjutan terintegrasi di 

lembaganya masing-masing.

3. Penguatan Filantropi Keluarga Untuk Pembangunan - Next Generation 

Program Next Gen Philanthropy Leaders 

(NGPL) di tahun 2020 dilakukan dengan 

mengundang perwakilan filantropi 

keluarga di Indonesia untuk sharing dan 

diskusi tentang program dan inisiatif yang 

mereka lakukan di yayasan dan 

perusahaan masing-masing. Di tengah 

pandemi, komunikasi dengan forum NGPL 

yang sudah terbentuk tetap dilakukan 

melalui Instagram dan WhatsApp Group. 

Setelah melakukan asesmen dan diskusi 

langsung dengan tim inti dari NGPL, 

program ini akan fokus pada peningkatan 

kapasitas melalui workshop daring yang 

akan difasilitasi oleh konsultan filantropi 

berskala global.
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Program Next Gen Philanthropy Leaders 

(NGPL) di tahun 2020 dilakukan dengan 

mengundang perwakilan filantropi 

keluarga di Indonesia untuk sharing dan 

diskusi tentang program dan inisiatif yang 

mereka lakukan di yayasan dan 

perusahaan masing-masing. Di tengah 

pandemi, komunikasi dengan forum NGPL 

yang sudah terbentuk tetap dilakukan 

melalui Instagram dan WhatsApp Group. 

Setelah melakukan asesmen dan diskusi 

langsung dengan tim inti dari NGPL, 

program ini akan fokus pada peningkatan 

kapasitas melalui workshop daring yang 

akan difasilitasi oleh konsultan filantropi 

berskala global.
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Lembaga Filantropi / Nirlaba Internasional

Ford Foundation, Climate Works Foundation, Bloomberg Philanthropies, GRI, SDGS 
Philanthropy Platfrom, WINGS (Wordwide Initiatives for Grantmakers Support), Center for 
Asian Philanthropy Society (CAPS), Philanthropy for Social Justice and Peace, Alliance, 
Australian Communities Foundation, Private Wealth Network, The Australian Center for 
Philanthropy and Non-Profit Studies, Center for Social Impact, IHF (International Humanity 
Foundation)

Lembaga Filantropi / Nirlaba Nasional 

Indorelawan, Pujiono Center, Kemitraan Habitat, Alumni SMA Jakarta  Bersatu (ASJB), PMI, 
SEJAJAR, PANDAI (Pendidikan Damai Indonesia)

Akademisi

PKMK UGM, SDGs Center Universitas Negeri Jember, SDGs Hub UI, 

Perhimpunan/Forum

Filantropi dan Bisinis Indonesia for SDGs (FBI4SDGs), Koalisi Seni, FOZ, HFI

Bisnis

Gopay. MNC life, Link Aja

Anggota 

PFI 2020

Pemerintah

Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Desa dan Daerah Tertinggal, Bappenas, 
Kemensos, PUPR, Kementerian Kesehatan, Kemendikbud, Kemetrian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, BPJS Ketengakerjaan, Pemda / Bappeda Jawa Timur, Pemda / Bappeda 
Kota Bengkulu, DPR RI, BAZNAS
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Anggota Baru 2020

Daftar Anggota PFI (2016-2020)

Tahun 2020 membawa dinamika 

tersendiri pada perkembangan 

keanggotaan di PFI. Hampir semua 

lembaga filantropi terkena dampak 

pandemi COVID-19, terutama berkaitan 

dengan aspek internal lembaga. Dengan 

kondisi tersebut, PFI berusaha untuk 

melakukan berbagai penyesuaian. Berikut 

ulasan tantangan dan upaya yang 

dilakukan oleh PFI.

Tantangan yang dihadapi:

- Perubahan kepemimpinan lembaga

Terjadi perubahan kepemimpinan di 

beberapa lembaga anggota yang 

berdampak pada kebijakan lembaga, 

termasuk status keanggotaan di PFI.

- Iuran keanggotaan

Pandemi COVID-19 yang terjadi di 

Indonesia sejak bulan Maret 

berdampak pada kondisi finansial 

lembaga anggota. Beberapa  anggota 

mengubah prioritas lembaganya, 

termasuk dalam penyerapan 

anggaran. Hal ini berdampak pada 

pembayaran iuran keanggotaan, di 

mana beberapa anggota belum 

mengaktifkan kembali keanggotaannya 

serta penundaan pembayaran iuran. 

- Rekrutmen anggota baru

Rekrutmen anggota baru menjadi hal 

yang cukup menantang untuk 

dilakukan di tahun 2020 karena 

sebagian besar lembaga filantropi dan 

nirlaba memfokuskan programnya 

pada penanganan COVID-19 dan 

melakukan efisiensi di internal 

lembaga. Sehingga, penawaran untuk 

memperluas kemitraan melalui 

keanggotaan di PFI belum menjadi 

prioritas.

Pertumbuhan 

Jumlah Anggota 

PFI (2016-2020)
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Indeks Isi 

Standar GRI
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Laporan Keberlanjutan PFI 2019 disusun 'sesuai dengan' Standar GRI dengan opsi 

'inti'. Laporan ini juga memuat informasi yang diungkapkan untuk umum sebagai 

Laporan Tahunan PFI 2019.
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Audit

Keuangan
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